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HASIL D

A. Deskripsi Objek Penelitian
Rumah Sakit Umum Daeral
bernama Landschap yang didirikan o
pada tahun 1930. Pada tahun 1932
diresmikan pemakaiannya dengan
J.Smeet dengan dibantu oleh tiga
Hakim dan Sanusi serta dua orang
Sintang merasakan terpelihara da
fasilitas pencegahan seperti suntikar
Landasan hukum yang mendg
dalam menerapkan Pola Pengelola
Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentar
segar bagi Rumah Sakit Umum Dag
kesehatan kepada masyarakat untuk
dengan pergeseran paradigina rumg
sakit harus dikelola secara entrepre
itu, RSUD Ade M. Djoen Sintang p

lebih mandiri dan mampu berkembat

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BAB 1V

AN PEMBAHASAN

h Ade Muhammad Djoen Sintang awalnya
leh Wakil Penembahan Sintang, Ade M. Djoen
, Rumah Sakit ini baru selesai dibangun dan
mengangkat Kcpala Rumah Sakit Dokter
orang jururawat masing-masing Abdurrasab,
suster dari Belanda. Sejak saat itulah rakyat
n terjaminnya kesehatan dengan mendapat
cacar, kolera, desentri dan prambusia.
isari operasional RSUD Ade M. Djoen Sintang
an Keuangan (PPK) BLUD adalah Undang-
ng Perbendaharaan Negara, memherikan angin
rah (RSUD) yang memberikan layanan umum
pengelolaan yang lebih baik ke depan. Sejalan
ih sakit sebagai layanan publik, maka rumah
neurship, bukan lagi secara birokratik. Untuk

erlu melakukan perubahan mendasar sehingga

g menjadi lembaga yang berorientasi terhadap

60




kepuasan pelanggan. Undang Unda
suatu koridor baru dalam pengclol
Umum (BLU). Sebagai aturan pel
Nomor 23 Tahun 2005 sebagaiman
Nomor 74 Tahun 2012 tentang Peng

BLU dibentuk untuk mening
rangka memajukan kesejahteraan y
Badan Layanan Umum juga merupa
untuk memberikan pelayanan kep
dan/atau jasa vang dijual tanpa mg
melakukan kegiatannya didasarkanp
persyaratan substantif, tekmis, dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Ng¢
Pengelolaan Keuangan Badan Lay
Daerah Ade Muhammad Djoen Sint:
Daerah dengan Keputusan Bupati
Desember 2010 tentang Penetapan |
Djoen Sintang sebagai Badan Layans:
mulai tanggal 1 Januan 2011.

Rumah Sakit Umum Daerah

Sakit Type C non Pendidikan. Sifa
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ng Nomor 1 Tahun 2004 tersebut mengatur
aan kcuangan Negara, yaitu Badan Layanan
nksanaannya, terbitlah Peraturan Pemerintah
1a telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
clolaan Keuangan Badan Layanan Umum.

rkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam

imum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

kan satuan kcrja atau unit kerja yang dibentuk

ada masyarakat berupa penyediaan barang
ngutamakan mencari keuntungan dan dalam
ada prinsip efisiensi dan produktivitas. Setelah
administrasi terpenuhi berdasarkan Pasal 4
wnor 61 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis
ranan Umum Daerah, Rumah Sakit Umum
ing ditetapkan menjadi Badan Layanan Umum
Sintang Nomor 1515 Tahun 2010 tanggal 30
Rumah Sakit Umum Daerah Ade Muhammad

in Umum Daerah (BLUD) dengan status penuh

Ade Muhammad Djoen Sintang adalah Rumah

t bisnisnya adalah sosio ekonomi atau nof to
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profit dan lebih menekankan pads
mampu dan sekaligus sebagai salah

Kabupaten Sintang. Sesual dengan

Kalimantan Barat Nomor : 445/748
Sakit Rujukan Tingkat Provinsi dan
Kalimantan Barat, RSUD Ade Muh
dari Lima Rumah Sakit di Provinsi

Rujukan Regional.

Rumah Sakit Umum Daerah
tugas pokok yaitu melaksanakan upa
guna dengan mengutamakan upaya
secara serasi, terpadu dengan upaya
upaya rujukan serta melaksanakarn
pelayanan Rumah Sakit dan peratur
melaksanakan tugas pokok sebagaim

Muhammad Djoen Sintang mempun

a. Menyusun rencana dan progran
perundang-undangan yang berla
b. Menyusun dan melaksanakan re

bidang pelayanan berdasarkan

Sakait.
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pelayanan sosial kepada masyarakat tidak
satu pusat rujukan Puskesmas yang tersebar di
Keputusan Kepala Dinas Kesehatan Provinsi
Y ANKES/A/2013 Tentang Penetapan Rumah
Rumah Sakit Rujukan Regional Di Provinsi
ammad Djoen Sintang merupakan salah satu

Kalimantan Barat yang Menjadi Rumah Sakit

| Ade Muhammad Djoen Sintang mempunyat
ya kesehatan secara berdaya guna dan berhasil
penyembuhan, pemulihan yang dilaksanakan
peningkatan pencegahan dan melaksanakan
) pelayanan yang bermutu sesuai standar
ran perundang-undangan yang berlaku. Untuk
ana yang dimaksud Rumah Sakit Umum Ade
1yai fungst sebagai berikut :

1 pelayanan kesehatan sesuai peraturan dan

ku

encana strategis dan rencana kerja tahunan di

Standar Pelayanan Minimal (SPM) Rumah
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¢. Menyusun penetapan kinerja dibidang pelayanan kesehatan perorangan.
d. Menyelenggarakan pelayanan medis
e. Menyelenggarakan pelayanan penunjang medis dan non medis;
f.  Menyelenggarakan pelayanan dan asuhan keperawatan.
g. Menyelenggarakan pelayanan rujukan.
h. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan.
i. Penyelenggaraan pelaksanaan penelitian dan pengembangan.
j.-  Menyusun analisa jabatan.
k. Menyusun pengawasan melekat|
. Pengelolaan administrasi umuin|meliputi penyusunan program, ketatausahaan,
keuangan, kepegawaian, rumal) tangga, perlengkapan, hukum, humas dan
arsip.
m, Evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas dan fungsi :
n. Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemenntah di bidang
pelayanan kesehatan perorangan.
0. Melaksakanan tugas lain sesuai fugas dan fungsinya.
Struktur organisasi RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang sesuai dengan
Surat Keputusan Bupati Sintang Nomor 53 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Ade Muhammad Djoen Sintang adalah

sebagai berikut:
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(ambar 4.1

Struktur Organisasi RSUD Ade Muhammad Djoen

DIREKTUR
dr, Rosa Trifina, MPH

SATUAN PENGAWAS
INTERNAL

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

BAGIAN
KESEKRETARIATAN

Sabmuniah, §.50s
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i

KASUDB

BAKEPEGAWAIAN

Kangin, 5. Sos

KA SUBBAGUMUM &
PERLENGKAPAN

Ade fradin, 5. H. |

KA SUB BAG HUKUM
[x
MNursyamgiah, SH, M

Ka. BIDANG PELAYANAN &

Ka, BIDANG KEUANGAN,

Kristina, 5, Sos. M, $i

PENUNJANG AKUNTAN ¥ |
dr. Roby Hendra G Rogitua Sukardi, SE
Ka. SEKS Ka. SEKS]
PELAYANAN MEDIK MOBILISASI &
dr. Bagus Zodiak Adibrata ANGGARAN
Adisah, 8. Sos, M. §i

Andreas Renjani, SKM

Ka.SEKS]
ZERONJARG Ka. SEKSI AKUNTANSI,
P > VERIFIKASI &
PERBENDAHARAAN
Ka. SEKS| Marieda, SE
1 KEPERAWATAN

Sumber: RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang, 2019.

terdiri dari :

RSUD Ade Muhammad Djos

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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KA, SERS[
PERENCANAS
N PROGRAM &

Heru Setiarta,
SKM

H. M. Yusuf, 5.
Ip.M.51.

2n Sintang memiliki dua lokasi bangunan yang
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1. Bangunan yang terletak di Jalan [Pattimura dengan luas lahan 8,000 m* dan luas
bangunan 7,500 m2 Dari bangynan fisik yang ada 75% masih dalam kondisi
baik dan layak digunakan untuk beroperasi sebagai RS Kelas C. Beberapa
bagian bangunan yaitu Rawat falan, Ruang Perawatan Bedah dan Ruangan
Kebidanan perlu dilakukan rengvasi dengan tujuan memperbaiki yang rusak,
meningkatkan kualitas dan kapasitas ruangan.

2. Bangunan yang terletak di Jalan JC Oevang Oeray dengan luas lahan 34 Ha dan
luas bangunan 7,120 m? adalalj bangunan yang distapkan untuk relokasi RS
yang sekarang dimana bangunan tersebut disiapkan sebagai RS Rujukan
Regional Kelas B dengan kapasitas 350 TT. Saat ini bangunan baru tersebut
telah terbangun sekitar 65% dari rencana, namun masih perlu dilakukan
penyesuian terhadap fisik |bangunan karena belum sesuai dengan
standar/pedoman teknis pembangunan RS Kelas B. Selain itu, penataan
bangunan dan ruang-ruang belum mendukung efisiensi dan patient safety.

Salah Satu sumber daya yang mendukung kelancaran pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi adalah tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Sarana
dan prasarana yang tersedia di R§UD Ade Muhammad Djoen Sintang adalah
sebagat berikut :

a. Gedung
Terdiri dari beberapa blok bangunan, yaitu :

- Blok A

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lantai dasar dipergunakan untuk Instalasi Gawat Darurat, Apotik,
Laboratorium, UTD [RS dan Kasir. Lantai atas dipergunakan untuk
ruang kantor, gudang obat dan rekam medis.

- Blok B
Lantai dasar dipergunakan untuk rwang radiologi, ruang rawat
bedah, ruang fisioterapi dan ruang kerja supervisor. Lantai atas
dipergunakan untuk|poliklinik rawat jalan, kamar operasi khusus
mata, ruang VCT, IBSRS serta kasir.

- Blok C
Dipergunakan untuk kamar operasi (2 buah), ruang rawat (CU,
ruang bersalin serta fuang rawat kandungan dan kebidanan.

- Blok D
Lantai dasar dipergunakan untuk ruang rawat penyakit dalam.
Lantai atas dipergunakan untuk ruang rawat penyakit anak.

- (Gedung rawat inap YIP.

- Gedung Instalasi Gizi, Loundry dan CSSD.

- Kamar Jenazah

- QGudang

- Gedung incenerator
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b. Peralatan Medis dan Pe

nnjang Mcdis
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C.
Tabel 4.1. Pcralatan Medis dan Penunjang Medis Pada RSUD Ade Muhammad
Djoen Sintang

No Nama Alat Jumlah Ruangan
| Steriligator Ruangan 6 Ruang Pcrawatan
2 Autoclave Sterilisator 1 Ruang ICU
3 Electrosurgical unit 1 Ruangan IGD
4 Oven Incubator 1 Ruangan Pcrinatologi
5 Partus Set 2 Ruangan KB Keperawatan
6 Basic Instrument 1 Ruangan IGD
7 Syringe Pump 1 Ruangan ICU
8 Baby Incubator 1 Ruangan Perinatologi
9 Minor Set 1 Ruangan Perinatologi
10 Dental Unit 2 Ruangan Poli Gigi
11 Dental X-Ray 1 Ruangan Radiologi
12 X-Ray diagnostic set 1 Ruangan Radiologi
13 Trial lens set 1 Ruangan Poli mata
14 Vena section set 1 Ruangan OK
15 Suction pump 1 Ruangan ICU
16 Mayor Surgery Set 1 Ruangan OK
17 Minor Set 1 Ruangan OK
18 Orthopedie Instrument set 1 Ruangan OK
19 Laparatomy Instrument 1 Ruangan OK
20 Operating Lamp 2 Ruangan OK
21 Operating Table 2 Ruangan OK
22 EKG 6 Chanel 1 Ruangan IGD
23 EKG trichanel 1 Ruangan 1GD
24 Infusion pump 6 Ruangan ICU dan Dalam
25 USG 3 Radiologi, Poli KB & Poli P.

Dalam

26 Defibrilator 4 1GD, ICU
27 Centrifuge 2 Laboratorium
28 Electrolyte autonalyzer ! Laboratorium
29 Oxygen Consentrator 4 Di Ruangan KB
30 Cardio Tocographi 2 Radiologi
31 Fetal Autocardiography 1 Radiwlogi
32 Cardiotography 1 Radiologi
33 Mobile spig momanometer| 1 Radiologi
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34 Pulse Oxymetri 1 Ruangan KB

35 Drainase suction unit I Ruangan ICU

36 Abdominal hysterectomy 1 Ruangan Penyakit Dalam

37 Infant warmer 2 Perinatologi

38 Infant Incubator 2 Perinatologi

39 Anasthesi machine with ventilator | 1 OK

40 Bed Side monitor 6 1CU

41 Emergency Ventilator 1 Ruangan KB

42 Infant ventilator with compresor 2 Ruangan KB

43 Mobile X-ray unit 2 Ruangan Radiologi

44 Central Monitor } Ruangan ICU

45 Automatic film processing| 2 Ruangan Radiologi

46 X-Ray Unit 1 Ruangan Radiologi

47 Abdominal hyterectomy instrument | 1 RP. Dalam
sct

48 Intergrated diagnostic sytem for | 1 Ruangan Anak
pedi

49 Micro wave diathermy 1 Laboratorium

50 Treadmill I Poli Fisiotherafi

51 Laparascopy 1 Poli Kandungan

52 Micro instrument set 1 Laboratorium

54 Traction machine + table 1 Laboratorium

55 Dry Incubator 1 Laboratorium

56 Serologi Centrifuge 1 Laboratorium

57 Centrifuge Refrigerator 1 Laboratorium

58 Pharmeuceutical Refrigerator 1 Laboratorium

59 Seller Electrik 2 Laboratorium

60 Blood warmer 2 Laboratorium

01 Blood Bank Refrigerator 1 Laboratorium

62 Laboratory Autoclave 1 Laboratorium

63 Cool Box besar 1 aboratorium

64 (Gas blood autanalyzer | Laboratorium

65 Blood gas analyzer 1 Laboratorium

66 Hematology analyzer 1 Laboratorium

67 Hematology System 1 Laboratorium

68 Haemodialisa | Laboratorium

69 Ultrasonic System 1 Ruangan KB

70 Foto meter humalyzer 1 Ruangan OK

Sumber: RSUD Ade Muhammad
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d. Kendaraan
- Kendaraan dinas rodd dua : 15 buah
- Kendaraan dinas rod4 empat : 26 buah
- Ambulance : 5 buah (2 rusak berat)
e. Peralatan Kantor
- SIM RS (jaringan komputer) : 16 buah
- Personal computer > 27 buah
- Note book : 6 buah ( 1 rusak)
- LCD © 1 buah
- Printer, terdin dari :
v’ Laser printer : 2 buah
v" Double folio : 3 buah ( rusak )
v" Folio / personal printer . 46 buah (13 buah kondisi rusak)

Pendapatan di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang bersumber dari
APBN, APBD dan retribusi pelayanan rumah sakit (pendapatan operasional).
Dana-dana tersebut dikelola dengan menggunakan sistem akuntansi berbasis
akrual. Sistem ini telah digunakan sejak tahun 2015 untuk menyusun laporan
standar akuntansi keuangan untuk pendapatan yang berasal dari jasa layanan
namun masih menggunakan system berbasis kas untuk pendapatan yang berasal

dari APBD dan APBN.
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Pencatatan penerimaan dilakuk

an sccara terpusat dimana terdapat dua kasir

yaitu kasir rawat jalan dan kasir rawat inap. Kasir rawat jalan dibuka hanya pada

hari dan jam kerja, yaitu melayani. penerimaan pada pasicn IGD, pasien rawat inap

dari semua ruang rawat inap dan

semua pelayanan penunjang. Pencatatan

pengeluaran dilakukan oleh bendahara pengeluaran yang pengelolaannya terpisah

dari bendahara penerimaan. Karena R
menggunakan sistem manual dalam

triwulan, semesteran maupun laporan

SUD Ade Muhammad Djoen Sintang masih
pembuatan laporan baik laporan bulanan,

akhir tahun, maka masih dirasakan lamban

dalam proses penyclesaiannya. Berikut ini tabel Data Keuangan RSUD Ade

Muhammad Djoen Sintang dari tahun

Tabel 4.2. Pcrkembangan Pend

2011 - 2015.

44255

70

apatan Pada RSUD Ade Muhammad Djoen

Sintang Tahun 2014-2018

NO JENTS 2014 (Rp) 2015 (Rp) 2016 (Rp) 20174 (Rp) 2018 (Rp)

PENDAPATAN
I | JasaGiro 112.227.524 154.440.511,02 221.253.070
7 | Tindakan/

Operasi 1.982.912.550 2.955.560.888 |  2.770.323.640 998.743.299 1.352.137.790
3 | RawatJalan 461.252.581 351 485000 431.567.000 425.894 026 326.314.500

Rawat fnap

Umum 3.826.89%.812 4.728397.609 |  4.349.491.170 2.718.364.368 2.499.116.625
5 Askes wajib(

Sosial} 2.601.446.500 3.119.922.600 |  2.858.556.824

BPIS Kesehatan 2039370054 1.277.978.405 | 1.151.201.018 11724350 852 15.170.132.422
) Laboratorium +

PA Lab. 401.831.107 453.428.869 438.361.529 308.037.399 267.341.052
9 | Pelayanan Darah 151.355.185 185.265.704 188.169.09% 96.197.350 83895 594
10 | Radiologi 252.040.220 260.847.150 270.887.150 115.785.185 124.700.297
11 Ambulance+Amb

':(]ianm Rojukan 138.568.500 144.827.000 125.960.000 332.758.000 409.916.700
12 Instalasi Gawat

darurat 697.806.762 £10.057.173 711.822.829 507.641.879 445.517.813
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Sumr: RSUD Auhammad

Djoen Sintang, 2]9.

13 [USG 252805750 285.188.100 237.763 550 172,921 904 208586107
14 | EKG 29.213.925 30.047.000 35.959.050 39823383 30.589.100
15 | Konsulusi gizi 12.130.000 7.604.100 8645330 4,308,500 4826000
16 Fisiotherapt 16048000 12.368.000 7.866.500 5.964 (K} 11.566.000
17 Visum Et
Revertum 10.837.000 10.524 500 L0.086.000 257.793.200 231.367.600
9| meubator 202.720.000 309.023.225 348.667275 178.555.850 157.675.144
zu Kamar Jenazah 547.500 2.530.000 6.102.200 2.170.000 1.090.000
24 | Obat Askes 1.951.863.632 1.617.777.607 | 1.356.257.235 456,721,324
26 | Obat 1.414.827.102 3812628 168 | 4.847.180.616 2.152.684.648 1.845.877.746
27 | BAKMP 2.216.842.219 2.755.930.307 | 3.014.846.630 1.365.735.227 1.019.427.686
28 | Bahan Kimia 1.005.316.613 1.165.666.605 | 1232.778.282 1.342072.772 910.080.913
29 pintang tahun lale - - 2.334731.628 481.011.37) 2.536.000.500
112.227.524 154,430, 51102 221.253.070
1.352.137.790

Cost Recovery Ratio (CRR): Indikator ini digunakan untuk mengukur sampai

sejauh mana kontribusi pendapatan operasional Rumah Sakit terhadap belanja

operasional. Berdasarkan data historis
kondisi yang cukup sehat. Rata-rata

ditutupi dari hasil pendapatan fungs

operasional Rumah Sakit dapat di lihar dari tabel sebagai berikut.

5 tahun terakhir, pada tahun 2016 menunjukkan

45,67% biaya operasional Rumah Sakit dapat

jonal. Perkembangan kemampuan pembiayaan

Tabel 4.3. Perkembangan Kemampuan Pembiayaan Operasional Pada RSUD
Ade Muhammad Djoen Sintang Tahun 2014-2018
TAHUN REALISASI REALISASI BELANJA CRR
PENDAPATAN OPERASIONAL
OPERASIONAL
2014 20.666.632.012 46.421.012.891 44,52
2015 24.397.058.210 48.105.256.963 50,72
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2016 26.849 452.090 51.896.424.525 51,74
2017 23.890.910.655 59.138.202.619 40,40
2018 28.349.873.983 69.153,821.146 41,00

il : 45,67%

Sumber: RSUD Ade Muhammad|Djoen Sintang,‘ 2019.
Tingkat Kemandirian Kenangan Rumah Sakit. Indikator ini untuk mengukur
sampai sejauh mana kontribusi pendapatan operasional terhadap total belanja.
Berdasarkan data historis 5 tahun terakhir indikator imi menunjukkan kecenderungan
meningkat. Rata-rata 45,57% dari total belanja Rumah Sakit dibiayai dari Pcndapatan
operasional. Kemampuan kemadirian keuangan Rumah Sakit dapat di lihat pada tabel
berikut:

Tabcl 4.4. Kemampuan Kemandirian Kcuangan Pada RSUD Ade Muhammad
Djoen Sintang Tahun 2014-2018

TAHUN REALISASI PENDAPATAN REALISASI TINGKAT
OPERASIOANAL BELANIJA KEMANDIRIAN
2014 20.666.632.012 46.594,689.289 44.35
2015 24.397.058.210 48.232.357.608 50,58
2016 26.849.452 (090 51.898.683.762 51,73
2017 23.80(1.910.p55 59.471.311.407 40,17
2018 28.349.873.983 69.153.821.146 41,00
A 45,57%

Sumber: RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang, 2019. |

Kondisi kenangan Rumah Sakit cukup memadai meskipun alokasi biaya lebih
didominasi pada pengeluaran belanja operasional. Belanja Investasi diproyeksikan
masth cukup dominan untuk lima tahtin ke depan yang memungkinkan untuk dibiayai

oleh APBD untuk mendukung program penguatan kapasitas infrastruktur sesuai
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dengan pesatnya perkembangan te}Pno]ogi kedokteran dan perkembangan jenis
penyakit,
B. Hasil

1. Pengembangan Karier Aparatur Sipil Negara Pada Rumah Sakit Ade
Muhammad Djoen Sintang

Notoadmojo (2003:45) menyatakan untuk mengatur aparatur sipil negara dan
supaya fungsi-fungsinya dapat berjalan dengan lancar, maka perlu Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM).| Aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan
MSDM ini secara umum mencakup : Desain organisasi, Staffing, Pengembangan
pegawai dan organisasi, Penilaian kinerja dan manajemen, Sistem penghargaan dan
insentif, Peningkatan produktivitas, Hubungan atasan dan bawahan, serta
Keschatan dan keamanan.

Pengembangan pegawai dan organisasi ataupun Pengembangan karir dibagi
menjadi dua, pengembangan karir secara individual dan pengembangan karir secara
organisasional. Pengembangan kari@r secara individual setiap anggota organisasi
harus siap mengembangkan dirinya dalam rangka penitian karirya lebih lanjut.
Pengembangan Karier Organisasional adalah hasil-hasil yang muncul dari interaksi
antara perencanaan karier individy dan proses manajemen karier institusional.
Dimensi organisasi berkaitan erat depgan dimensi yang lain, karena organisasi pada
hakckatnya merupakan kerangka pembagian tugas secara tuntas kepada seluruh

pegawai. Secara rinci pegawai indiyidu yang melaksanakan proses dasar maupun
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penunjang pelaksanaan proses dasar| dalam perencanaan karier dapat ditinjau atas

dasar jabatan, pangkat, pendidikan d

a. Dimensi Individu

an kemampuan.

Sesuai dengan tuntutan manajemen modern bahwa pengelolaan sumber

daya manusia dalam suatu organisgsi harus mengacu pada prinsip-prinsip good

governance, salah satunya adalah
sumber daya manusia memperhatik
individu yang bekerja dalam orga
pengclolaan sumber daya manusia

melibatkan individu.

Jabatan Struktural Ke Jabatan Fungs

Berdasarkan uraian tersebut,

partisipasi. Maksudnya adalah pengelolaan

an peran scrta dan partisipasi dari individu-
nisasi tersebut. Tidak scperti dahulu semua

menjadi tugas dari organisasi saja, dan tidak

untuk mengetahui Pengembangan Karir Dari

onal PNS pada RSUD Ade Muhammad Djoen

Sintang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5. Pengembangan Karir Dari Jabatan Struktural Ke Jabatan Fungsional
PNS pada RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang
No | Tahun Dalam Lingkungan | Dari RSUD Ade | Dari RSUD Ade
RSUD Ade | Muhammad Muhammad
Muhammad Djoen | Djoen ke Dinas | Djoen ke
Kesehatan Perangkat
Daerah lainnya
1 2016 2 4 2
2 12017 - 1 -
3 2018 1 1 -
Jumlah 3 6 2

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui terdapat Pengembangan
Karir Dari Jabatan Struktural Ke |Jabatan Fungsional PNS pada RSUD Ade
Muhammad Djoen Sintang. Pengembangan karir tersebut baik dalam Lingkungan
RSUD Ade Muhammad Djoen, dgri RSUD Ade Muhammad Djoen ke Dinas
Kesehatan, maupun dari RSUD Ade Muhammad Djoen ke Perangkat Daerah
lainnya. Sebagai contoh, terdapat [seorang Kepala Seksi (Esclon IV a) yang
berpendidikan dokter mengundurkgn diri dari jabatannya dan menjadi tenaga
fungsional teknis, dikarenakan tunjangan teknis lebih besar.

Selanjutnya, mengenai Pengembangan Karir Dari Jabatan Fungsional Ke
Jabatan Siruktural PNS pada RSUD Ade Muhanimad Djoen Sintang dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6. Pengembangan Karir Dari Jabatan Fungsional Ke Jabatan Struktural
PNS pada RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang

No | Tahun Dalam Lingkungan | Dari RSUD Ade | Dari RSUD Ade
RSUD Ade | Muhammad Muhammad
Muhammad Djoen | Djoen ke Dinas | Djoen ke
Kesehatan Perangkat
Daerah lainnya
1 12016 2 3 2
2017 2 3 -
3 [2018 3 3 2
Jumlah 7 9 4

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui terdapat Pengembangan
Karir Dan Jabatan Fungsional Ke¢ Jabatan Struktural PNS pada RSUD Ade

Muhammad Djoen Sintang. Pengembangan karir tersebut baik dalam Lingkungan
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RSUD Ade Muhammad Djoen, d4q
Kesehatan, maupun dari RSUD A
lainnya. Sebagai contoh, terdapat seq
menjadi Kepala Seksi di RSUD mai
ke perangkat dacrah lainnya, sepert
Kecamatan dan Kantor Lurah.

Di RSUD Ade Muhammad
sudah berani menyampaikan usula
pengembangan karier. Walaupun s¢

Sintang belum diatur tentang bagy
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ri RSUD Ade Muhammad Djoen ke Dinas
de Muhammad Djoen ke Perangkat Daerah
yrang tenaga fungsional perawat yang diangkat
npun Dinas Kesehatan. Bahkan ada pula yang

| diangkat menjadi Kepala Seksi pada Kantor

Djoen Sintang sebagian pegawai negeri sipil
1-usulan berkaitan dengan program-program
cara tormal di RSUD Ade Muhammad Djoen

imana caranya scorang pegawal negeri sipil

menyampaikan usulnya terhadap program-program pengembangan karier, tetapi

hal itu dimungkinkan untuk dilakuk

an dan dapat dilakukan melalui lisan maupun

tulisan, baik begenjang berdasarkan hirarki atau bahkan langsung kepada

pengambil kebijakan. Seperti yan

Muhammad Djoen Sintang, vaitu :

g diungkapkan oleh Direktur RSUD Ade

“Meskipun tidak diatur secara formal, akan tetapi hal fersebut

dimungkinkan. Bentuk partis

ipasi dapat dalam bentuk lisan maupun tertulis

dan disampaikan melalui jalpr-jalur yang ada, baik secara hirarki maupun
langsung kepada pengambil kebijakan.”

Hal senada juga dikatakan oleh salah satu pejabat struktural di RSUD Ade

Muhammad Djoen Sintang, yaitu :
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“Pegawai negeri siptl di R}
berpartisipasi menyumbang
karicr dalam bentuk usulan §
disesuaikan dengan kompet
bersangkutan.”

Berdasarkan pemyataan di ata
Muhammad Djoen Sintang sudah b
program pengembangan karier di RS
sebenarnya belum ada aturan yang m
usulan tersebut. Hal ini dimungkin k
RSUD Ade Muhammad Djoen Sin
SLTA, dengan sumber daya manusi;
Ade Muhammad Djoen Sintang suda
sehingga tidak mustahil mamp
pengembangan karier.

Selanjutnya partisipasi pem
usulan-usulan untuk pcningkatan
pendidikan dan pelatihan (diklat-d
masing-masing, maksudnya supay
dibidangnya masing-masing. Sepe
struktural di RSUD Ade Muhammac

“Partisipasi pemikiran dala

kemampuan pegawai negeri
diklat) yang sesuai dengan tu
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SUD Ade Muhammad Djoen Sintang selalu
kan pemikirannya terhadap pengembangan
nendidikan, pelatihan dan kursus-kursus yang
ensi di bidang tugasnya serta instansi yang
s, berarti pegawat negeri sipil di RSUD Ade
erinisitif untuk berpartisipasi dalam program-
UUD Ade Muhammad Djoen Sintang walaupun
engatur tentang tata cara penyampaian usulan-
arena seperti diketahui pegawai negen sipil di
tang lebih dari 60 % berpendidikan di atas
) tersebut maka pegawai negeri sipil di RSUD
h dianggap mapan dan kritis dalam pemikiran,
u berpartisipasi dalam program-program
ikiran salah satunya adalah dalam bentuk
kemampuan pegawai negeri sipil melalui
iklat) yang disesuaikan dengan tupoksi-nya
A setiap pegawai negen sipil berkompeten
rti yang dikatakan oleh salah satu pejabat
| Djoen Sintang, yaitu :

m bentuk usulan-usulan untuk peningkatan

sipil melalui pendidikan dan pelatihan (diklat-
gas pokok dan fungsinya (tupoksi-nya)”




Usulan seperti di atas disamp
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nikan oleh pegawai negen sipil di RSUD Ade

Muhammad Djoen Sintang tidak lain sebagai wujud menjawab tantangan dalam

menjalankan tugas sebagai pelayan publik yang dituntut harus mampu memuaskan

publik disetiap unsur pelayanan mau

pun tugas-tugas lainnya. Sehingga diharapkan

setiap pegawai yang bertanggung jawab dalam suatu tugas tertentu maka ia mampu

mengembannya secara baik.

Akan tetapi hampir tidak pernah seorang pegawai negeri sipil di RSUD Ade

Muhammad Djoen Sintang secara pri\badi (perseorangan) menyampaikan keinginan

untuk suatu vang berkaitan dengan pengembangan kariernya, terutama seperti

meminta suatu jabatan struktural ten
kurang sopan dilakukan oleh seora
wajib bekerja dengan baik, sedangka
Pemda berdasarkan masukan-mastk
dari atasannya. Seperti pemyataan D
yaitu :

“Kalau partisipasi PNS te
mencapai ataupun meminta

tentu. Hal demikian masih dianggap tabu dan
hg pegawai negeri sipil, dan pegawai hanya
n urusan peningkatan kariernya menjadi tugas
an dan penilaian-penilaian tersendiri terutama

rektur RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang,

rhadap keinginannya secara pribadi untuk
suatu yang berkaitan dengan pengembangan

kariernya maka hal itu hampir tidak pernah terjadi, karena hal itu dianggap
tabu dan tidak tahu diri. PNS hanya wajib menjalankan tugas sebaik-

baiknya, sedangkan hal-hal
organisast.”

Hal senada juga dikatakan

fungsional medis dan paramedis) di

peningkatan karternya menjadi tugas dari

oleh salah seorang Staf/karyawan (Tenaga

RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang, vaitu:
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“Pegawai negeri siptl di RS
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UD Ade Muhammad Djoen Sintang hampir

tidak pernah mengutarakan keinginan kariemya secara pribadi, karcna kami
menganggap hal itu tabu untuk dilakukan. Kalau sekedar menyampaikan

usulan bagi pengembangan K

arier secara organisasi saya kira memang ada,

tetapt hal itupun belum banyak dilakukan oleh pegawai”

Ditambah pernyataan oleh sa

“Kami (PNS) di sini (RSUD
menyampaikan keinginan

Selain memang tidak ada atuz
karena hal tersebut dianggap
apabila kami meminta suatu j
bahwa kami memang mampt

Pegawai ncgeri sipil di RS

meminta program pengembangan karicr

ah seorang Staf/karyawan (Tenaga fungsional
e Muhammad Djoen Sintang, yaitu:

Ade Muhammad Djoen Sintang) belum berani
bengembangan karier secara perseorangan.
an yang membolehkan untuk hal tersebut, juga
tidak layak dilakukan oleh budaya kami. Juga
abatan maka secara moral harus membuktikan
1 mengemban jabatan tersebut.”

JUD Ade Muhammad Djoen Sintang tidak
pegawai

sccara pribadi, tetapi

berpartisipasi dalam program peng¢mbangan karier secara organisasi, kemudian

penyampaiannya bisa secara formal

maupun informal dalam hentuk lisan maupun

tulisan, seperti yang disampaikan gleh Direktur RSUD Ade Muhammad Djoen

Sintang, vaitu :

“Partisipasi PNS terhadap p
bentuk penyampaian usulan
dan biasanya disampaikan h4

Penyampatan program penge

engembangan karier secara organisasi dalam
secara formal maupun informal memang ada,
nya secara lisan.”

mbangan karier secara formal dilakukan pada

saat pertemuan-pertemuan dan rapa

-rapat, baik dalam lingkup kecil seperti seksi

maupun yang lebih luas seperti bidang dan instansi. Dalam svatu rapat/pertemuan

seksi, para staf bisa menyampaikan usulan-usulannya berkaitan dengan program
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pengembangan karier secara umu
Sedangkan rapat/pertemuan lingkuy
yang sudah menerima masukan dg
pemikirannya akan melanjutkan mey
kemudian hasilnya dijadikan bahan
mengambil kebijakan.

Tetapi sebagian pegawai h
berkaitan dengan program-program
bagi PNS program-prograin yang 4
mempunyal ide-ide untuk penger
keinginan-keinginan pengembanga

dikatakan Kepala Badan Kepegawai
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m dan bukan keinginan untuk pribadinya.
» bidang dan instansi, biasanya para pejabat
iri para stafnya dan ditainbah dengan hastl
mbicarakannya dalam rapat tersebut, sehingga

untuk dibahas oleh pejabat yang berwenang

anya mendukung kebijakan-kebijakan yang
pengembangan karier pegawai negeri sipil,
ida dianggap sudah lumayan dan PNS tidak
mbangan karier secara organisasi maupun
h kariernya secara pribadi. Seperti yang

an dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

(BKPSDM) Kabupaten Sintang, yaitu :

“Sebagian besar pegawai neg
berpartisipasi menyumbang
pengembangan karier pegaw
yang memerintahkan merekd
tanggung jawab kami di BK
apapun kebijakan-kebijakan
negeri sipil.”

Dan pernyataan tersebut dap
Sintang pegawai neger sipil tidak

program-program pengembangan ka

yeri sipil di lingkungan Pemkab Sintang tidak
kan pemikiran terhadap program-program
al negeri sipil dan memang tidak ada aturan
untuk elakukan itu, tugas tersebut menjadi
(PSDM. Mereka selama ini mendukung saja
vang berkaitan pengembangan karier pegawai

at diketabui di RSUD Ade Muhaminad Djoen
perlu menyumbangkan pemikiran terhadap

rier, karena tugas itu sudah menjadi kewajiban

BKPSDM Kabupaten Sintang. BKFPSDM yang merencanakan program-program

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




pengembangan karier untuk semua

BKPSDM untuk menyusun perencal

dari masing-masing instansi. Dari d

yang dapat direncanakan pada tahu

yang kosong maka akan diadakan ra

kursus / diklat-diklat apa yang dips
maupun penilaian-penilaian kinerja
berprestasi dan siapa saja yang berm

Sedangkan yang lainnya mer
terhadap pengembangan karier tida

lisan maupun tulisan, tetapi ditunju
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pegawai, dan dasar yang dipergunakan oleh
haan melalui data kepegawaian yang diminta
ata itu dapat dikctahui program-program apa
n depan, seperti ada beberapa jabatan eselon
)pat untuk pengisian formasi tersebut, kursus-
>rlukan yang disesuaikan dengan kebutuhan,
pegawai sehingga diketahui siapa saja yang
psalah.

iganggap bentuk partisipasi keinginan pribadi
k mesti harus diutarakan secara pribadi batk

tkan dengan cara melaksanakan tugas dengan

baik sesuai tupoksi (tugas pokok dan fungsi). Seperti yang diutarakan oleh salah

seorang pejabat struktural (eselon IlI

Sintang, yaitu :
“Pegawai-pegawai disini (RS
sudah berpartisipasi terhada
diutarakan langsung secara
melaksanakan tugas dan tang
nya dengan sebaik-baiknya.”
Hal senada juga diutarakan g

Sintang, yaitu :

“Partisipasi di sini (RSUD
dengan melaksanakan tugas
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b dan IV a} di RSUD Ade Muhammad Djoen

UD Ade Muhammad Djoen Sintang) memang
b pengembangan kariernya, tetapi cara tidak
lisan maupun tulisan melainkan dengan cara
gung jawabnya masing-masing sesuai tupoksi-

)ejabat lain di RSUD Ade Muhammad Djoen

Ade Muhammad Djoen Sintang) ditunjukkan
secara baik dan menyumbangkan pemikiran




serta sumbang sth yang dapa
baik demi tercapainya pelaks|

(Cara-cara yang diperlithatkan
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t memajukan pendayagunaan aparatur dengan
anaan tugas pemerintah dan pembangunan.”

oleh para pegawai di RSUD Ade Muhammad

Djoen Sintang sangat baik, dimana mereka tidak meminta / mengajukan keinginan-

keinginan untuk memperoleh / men
secara pribadi baik lisan maupy
menunjukkan kinerja masing-masin
yang diemban. Berarti urusan pengey
instansi yang berwenang untuk merg
Dikatakan Kepala Badan Ke
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Sin
Alangkah menjadi lebih bai
menyampaikan keinginan-keing
dengan keahlian dan kemamp
itulah BKPSDM menyusun
pengembangan karier para pegaj

pegawai dengan organisasi, dis
dilain pihak organisasi berjalan

Pengembangan karier pegaws:

karier dan manajemen yang jelas. D

lapat program-program pengembangan karier
in tulisan, tetapi pegawal lebth memilih
g dengan sebaik-baiknya sesuai bidang tugas
mbangan karier diserahkan sepenuhnya kepada
ncanakannya.

pegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
tang, yaitu

k jika ada saluran bagi pegawai untuk
rinan yang dibarapkan dimasa datang sesuai
wannya, kemudian dari informasi-informasi
rencana-rencana yang baik terhadap
wal, sehingga terjalin sinergi yang sehat antara
atu sisi pegawai terpenuht keinginannya dan
dengan lancar sesuai dengan rencana.

11 perlu difasilitasi dengan sebuah perencanaan

alam hal perencanaan karier hendaknya peran

individu (pegawai secara pribadi) perlu diutamakan untuk melakukan perencanaan

kariernya sendiri. Berarti manajemen karier hendaknya dapat memberikan ruang
partisipasi para pegawai untuk menyumbangkan pikiran yang berkaitan dengan

pengembangan kariernya tersebut.
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Pengembangan karier dalany administrasi kepegawaian yang baik akan
mudah memberikan gambaran kepada setiap pegawat baik yang sudah lama bekerja
maupun yang baru bekerja bahwa berapa kali pegawai mengalami promosi pangkat
dan akhir dari perkembangan karigrnya pada kedudukan pangkatnya tersebut.
Selain itu juga diklat-diklat dan kursys-kursus yang bisa di ikuti serta kemungkinan-
kemungkinan untuk melanjutkan perLdidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dengan
cara yang demikian, bagi setiap calor pelamar maupun pegawai yang sudah bekerja
diben kebebasan untuk memilih temLpat tugas / bidang kerja maupun jabatan yang
akan dipegangnya nanti. Kalau mereka sudah memilih maka mereka telah tahu pasti
kelak akan menjadi apa, menduduki japa, dengan pangkat scberapa. Jika semuanya
dapat diatur sedemikian rupa sepert] itu, bagi setiap pegawai akan tahu apa yang
diharapkan darinya untuk organisasinya, maka timbullah partisipasi yang tidak
semu dari para pegawai.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara dan ulasan yang diuraikan diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa p¢ngembangan karier pegawai negeri sipil di
RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang pada dimensi partisipasi individu (pegawai
negen sipil) terhadap pengembangan kariernya sendiri masih rendah. Sedangkan
partisipasi individu (pegawat negeri sipil) dalain bentuk sumbangan pemikiran bagi
program-program pengembangan |karier secara organisasi sudah memadat,

walaupun hanya sebagian pegawai|saja yang berpartisipasi. Dan partisipasi itu
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disampaikan dalam bentuk lisan daj

(rapat-rapat).

b. Dimensi Organisasi

Rumah sakit membutuhkan

keterampilan, dan orang yang kompe
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1 fulisan dalam forum non-formal dan formal

cukup banyak orang dengan berbagai

rten untuk melaksanakan misi rumah sakit dan

memenuhi  kebutuhan pasien. Pimpinan rumah sakit bckenja sama untuk

mengetahui jumlah dan jenis staf ya
unit kerja dan direktur pelayanan. R|
dilakukan sebaik-baiknya melalui pr
Juga penting untuk mendokumenta
dan pengalaman sebelumnya dari pe

Adapun daftar rotasi tenaga m
Djoen Sintang Tahun 2016 adalah s¢

Tabel 4.7. Rotasi Tenaga Medis
Djoen Sintang Tahun

ng dibutuhkan berdasarkan rekomendast dan
ekruitmen, evaluasi dan penugasan staf dapat
oscs yang terkoordinasi, efisien dan seragam.
sikan ketrampilan, pengetahuan, pendidikan,
pawal

edis dan paramedis di RSUD Ade Muhammad
bagai berikut:

dan Paramedis Di RSUD Ade Muhammad
2016

No Ruang Nama Ruangan Tempat Rotasi
Perawatan
Penyakit | Obgyn | Anak VIP Bedah IGD
Dalam
1 Penyakit - - 2 1 1 2
Dalam
2 Obgyn - - 2 - - -
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3 Anak 2 2 - 1 1 1
4 VIP 1 - 1 1 1 1
5 Bedah ! - ] - - 2
6 IGD 2 - 1 1 2 -
Jumlah 6 2 7 4 5 6
Sumber: RSUD Ade Muhammad Djpen, 2019.

Berdasarkan data pada tabel

di atas, dapat diketahui Rotasi Tenaga Medis

dan Paramedis Di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang Tahun 2016 adalah, rotasi

pada ruangan penyakit dalam sebanyak 6 orang, ruangan obgyn sebanyak 2 orang,

ruangan anak sebanyak 7 orang, ru

sebanyak 5 orang dan ruangan 1GD

angan VIP scbanyak 4 orang, ruangan bedah

sebanyak 6 orang. Selanjutnya, daftar Rotasi

Tenaga Medis dan Paramedis D1 RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang Tahun

2017 adalah scbagai benikut:

Tabel 4.8. Rotasi Tenaga Medis dan Paramedis Di RSUD Ade Muhamimad

Djoen Sintang Tahun

2017

No Ruang Nama Ruangan Tempat Rotasi
Perawatan
Penyakit | Obgyn | Anak VIP Bedah IGD
Dalam
1 Penyakit - - 3 1 3 -
Dalam
2 Obgyn - - 3 - - -
3 Anak - 3 - 1 2 2
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4 |vIp L ; | ] ] 7
5 Bedah 3 - 2 - - 3
6 IGD - - 2 2 3 -
Jumlah 4 3 11 4 8 7
Sumber: RSUD Ade Muhammad Djpen, 2019.

Rotasi Tenaga Medis dan Paramedis Di RSUD Ade Muhammad Djoen

Sintang Tahun 2017 adalah, rotasi pada ruangan penyakit dalain scbanyak 4 orang,

ruangan obgyn sebanyak 3 orang, rgangan anak sebanyak 1} orang, ruangan VIP

sebanyak 4 orang, ruangan bedah sgbanyak 8 orang dan ruangan 1GD sebanyak 7

orang. Pada Tahun 2017 ini rota

dibandingkan periode sebelumnya.

51 kerja perawat menunjukkan peningkatan

Selanjutnya, daftar Rotasi Tienaga Medis dan Paramedis Di RSUD Ade

Muhammad Djoen Sintang Tahun 2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9. Rotas1 Tenaga Medis dan Paramedis D1 RSUD Ade Muhammad

Djoen Sintang Tahun 2018
No Ruang Nama Ruangan Tempat Rotasi
Perawatan
Penyakit | Obgyn | Anak VIP Bedah IGD
Dalam
1 Penyakit - - 3 1 2 2
Dalam
2 Obgyn - - - - - -
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3 Anak 1 - - I 1 2
4 VIP l - 1 - 2 2
5 Bedah 2 - l 2 - 2
6 IGD 2 - 2 2 2 -

Jumlah 6 - 7 6 7 8

Sumber: RSUD Ade Muhammad Dj

Berdasarkan data pada tabel

pen, 2019,

di atas, dapat diketahui Rotasi Tenaga Medis

dan Paramedis D1 RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang Tahun 2018 adalah, rotasi

pada ruangan penyakit dalam seban
ruangan VIP sebanyak 6 orang, man
sebanyak 8 orang. Pada Tahun 2018
obgyn.

Jumlah perawat yang tidak
Sebanyak 7 orang karena bertugas di
yang tidak dapat digantikan oleh t
orang di ruang poliklinik karena tena

tindakan keperawatan di ruang rawa

yak 6 orang, ruangan anak sebanyak 7 orang,
pan bedah sebanyak 7 orang dan ruangan IGD

ini tidak ada rotasi kerja perawat pada ruangan

pernah dilakukan rotasi sebanyak 14 orang.
ruangan operast yang sudah inemiliki keahlian
cnaga yang belumn tersertifikasi. Sebanyak 7
ea tersebut sudah tidak mampu lagi melakukan

 inap.

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Sintang

sebagai berikut:

Dari dimenst transparansi dije
adalah RSUD Ade Muham

laskan bagaimana organisasi, dalam hal ini
mad Djoen melakukan program-program

pengembangan karier, apakall dilakukan secara transparan atau tidak
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transparan. Sejalan dengan scmangat reinventing government dan banishing

bureaucracy diharapkan organ
manusia dilakukan secara transp
secara keseluruhan, ada batasan
yang hanya boleh diketah
berwenang/pembina kepegawaig
Salah satu nilai yang ingin d

di RSUD Ade Muhammad Djoen
pelayanan publik maupun pelayanan
seperti rekrutmen dan seleksi pe
kewenangan Pemerintah Pusat. Tet

dilakukan secara terbuka, sehingga

formasi yang diperlukan dan dia mg

isasi publik dalam manajemen sumber daya
aran. Transparan disini bukan berarti terbuka
yang boleh diketahui publik dan ada batasan
ui  orang tertentu saja  (pejabat yang
n).

iwujudkan dalam penyelenggaraan pelayanan
Sintang adalah transparan, baik dalam hal
yang lainnya. Program pengembangan karier
gawal negerl sipil secara wmutn nenjadi
api untuk pengisian formasinya diusahakan

para calon yang ingin mendaftar sudah tahu

ngetahui apakah ada klasifikasi formasi yang

sesuai dengan pendidikan yang dinPilikinya_ Seperti keterangan Direktur RSUD

Ade Muhammad Djoen Sintang, yaitu :

“Khusus untuk rekrutmen

dan seleksi saat ini menjadi kewenangan

pemerintah, namun pengisiap formasinya sudah dilakukan secara terbuka.
Contohnya rekrutmen yang dilakukan saat ini, untuk formasi yang
diperlukan diumumkan secara luas. Sehingga para calon pegawai bisa
memprediksi kemungkinan seberapa besar peluangnya untuk lulus ”

Hal senada diutarakan oleh Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Sintang,

yaitu :

“Terus terang sampai saat ini rekrutmen dan seleksi pegawai negeri sipil
masih kewenangan pemerintah pusat, walaupun pelaksanaannya di daerah-
daerah. Daerah-daerah hanyalah membantu pemerintah pusat dalam
penyaringan calon-calon pegawai di lingkungan tugasnya, sedangkan
penetapan calon-calon pegawai yang diterima sepenuhnya ditangan

pemerintah pusat.”
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daerah-daerah hanyalah scbagat |
Pemerintah Pusat. Namun untuk nj
tugas masing-masing daerah, disesug

ditekankan pada pengisian tenaga ps

atasan masing-masing. Seperti py

Muhammad Djoen Sintang, yaitu :

Djoen Sintang, yaitu :

sepenuhnya menjadi wewenang ata

apabila atasan obyektif menilai baw

Kebijakan ini scpenuhnya (

“Penilaian dan cvaluasi tetap
dari atasan masing-masing. (
namun cara menentukan b
perbedaan antar instansi. Ad
tinggt kepada bawahannya, t
rata saja.

Hal senada juga dikatakan ol

“Selama ini penilaian kin
Sebenarnya menurut saya ca
tata cara penilaian. Scscoran
nitai-nilai lainnya minimal
subyektifitas yang tinggi.
otomatis si bawahan akan
sebaliknya.”

Untuk penilaian dan evaluasi
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litangani olch Pemerintah Pusat, sedangkan
pelaksana lapangan yang membantu tugas
lenyediaan formasi yang diperlukan menjadt
ikan dengan kebutuhan, tetapi sepertinya lebih

=ndidikan dan kesehatan. Dan untuk penilaian

dan evaluasi sampai saat ini masih mengacu pada penilaian DP-3 yang dinilai olch

ernyataan seorang pejabat di RSUD Ade

mengacu pada DP-3 sesuai dengan penilaian
lara pengisiannya untuk scluruh instansi sama,
esar kecilnya nilai yang dicantutnkan ada
Ja pimpinan yang suka memberi nilai tinggi-
etapi ada juga yang memberi nilai diatas rata-

h scorang pegawai di RSUD Ade Muhammad

lerja pegawai selalu menggunakan DP-3.
ra in1 kurang baik, karena tidak ada kejelasan
g memperoleh nilai kesetiaan minimal 91 dan
75 atas dasar apa, sehingga mengundang
Jika atasan suka dengan bawahannya maka
mendapat nilai yang baik, dan begitu pula

masih saja mengacu pada pengisian DP-3 yang
san. Cara ini ada baiknya, dan diasumsikan

phannya maka penilaian ini akan baik. Tetapi
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akan menjadi buruk, apabila atasan

ada kepentingan lainnya maka penils
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subyektif menilai bawahannya atau malahan

tan akan menjadi tidak baik, karena itu untuk

masa yang akan datang tidak menutup kemungkinan perlu adanya penilaian dari

unsur lainnya seperti dari rekan kerja
atau bagi pegawal negeri sipil yal
langsung dengan pelayanan publik
masyarakat.

Pengembangan karier pegaw

dan bahkan kalau bisa dari bawahan sekalipun
ng berada pada instansi yang berhubungan

maka pegawai juga mendapat penilaian dan

ai negeri sipil dalam program-program diklat

dan kursus-kursus. Sebagaimana yang dinyatakan Kepala BKPSDM Kabupaten

Sintang, vaitu :

“Apabila ada penawaran diklz
/ teknis, maka akan kami in

at, batk itu diklat struktural mnaupun fungsional
ormasikan kepada semua instansi dilingkup

Pemda termasuk RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang. Informasi itu
lengkap dengan syarat-syaratnya, sehingga semua pegawai mengetahui
apakah dia memenuhi syarat yntuk mengikutinya. Kemudian akan diseleksi,
yang lulus berhak mengikuti diklat.”

Pemerintah Kabupaten Sintang berkeinginan pengembangan karier pegawai

negeri sipil di wilayahnya dilakukan
BKPSDM di atas dapat diketahui P¢
mewujudkan nilai keterbukaan dalany
disini bukan semuanya terbuka, teta
penawaran diklat penjenjangan / dikl:

pegawai yang memerlukannya, mak!

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

secara transparan, Seperti pemyataan Kepala
rmerintah Kabupaten Sintang sudah mencoba
) penawaran program-program diklat. Terbuka
pi disesuaikan dengan kebutuhan. Contohnya
at struktural hanya diinformasikan kepada para

sudnya apabila ada 9 pejabat eselon IV yang




belum mengikuti diklatpiin tk IV ma
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ka hanya 9 orang tersebut saja yang dipanggil.

Perlu diketahui Pemerintah Kabupaten Sintang dalain beberapa tahun terakhir ini

tidak melaksanakan diklat struktur
jabatan, Diklat struktural hanya dif
menduduki jabatan tetapi dia be
mensyaratkannya, diklatpim tk IV bz
pejabat eselon IIl. Lain halnya unty
penawaran akan diinformasikan
bendaharawan rutin, maka masing-n
untuk kursus disesuaikan dengan ang

Selain diklat, penawaran unf

Kabupaten Sintang, yaitu :

“Settap ada penawaran beag
lembaga donor, maka kami
Muhammad Djoen Sintang d
syaratnya. Bagi yang mer
kemudian diseleks: secara k
berhak atas beasiswa itu tanp

Hal senada dinyatakan oleh K

“Memang setiap ada pengun
kami selalu diberitahu oleh
edaran maupun pemberitahu
pendidikan formal. Kemudiar
di instansi kami, supaya s
mendaftar atau dikutkan selel

al kepada pegawal yang belum menduduki
awarkan kcpada pejabat eselon yang sudah
lum melaksanakan diklat struktural yang
191 pejabat eselon 1V dan diklatpim tk Il bagi
hk kursus-kursus yang berlaku umum, maka
seluas-luasnya. Contoh pcnawaran kursus
nasing instansi bisa mengirimkan pegawainya
rgaran yang tersedia.

ik nelanjutkan pendidikan yang lebih tinggi
gaimana pernyataan Kepala Dinas Kesehatan

juga di lakukan secara terbuka, seba

iswa melanjutkan pendidikan dari lembaga-
akan memberitahukan ke pihak RSUD Ade
1sesuaikan dengan penawaran beserta syarat-
nenuhi syarat akan diadakan pendaftaran,
etat. Siapa saja yang lulus seleksi maka dia
a memandang asal-usulnya.”

lepala BKPSDM Kabupaten Sintang, yaitu :

)uman untuk melanjutkan pendidikan formal,
BKPSDM Kabupaten Sintang melalui surat
an bahwa ada penawaran untuk melanjutkan
n kami akan memberitahukan kepada pegawai
lapa saja yang memenuhi syarat bisa ikut
£s1.”
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Dengan cara yang transparan dalam pengumuman penawaran beasiswa
melanjutkan pendidikan ke jenjang lgbih tinggi, maka diharapkan setiap pegawai di
lingkungan RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang memiliki kesempatan yang
sama untuk memperoleh beasiswa tersebut. Kemudian diharapkan terjadi
persaingan yang schat untuk merebupnya, sehingga siapa saja yang berhasil lulus
dalam seleksi merupakan orang yang tepat memperolehnya dan yang tidak berhasil
tidak kecewa karena bersaing secara sehat.

Program pengembangan karier lainnya scperti kursus dan pelatihan-
pelatihan dirasakan sudah dilaksanakan secara transparan. Apabila ada tawaran
kursus, maka BKPSDM Kabupaten Sintang akan memberitahu kepada OPD di

lingkungan pemerintah Kabupaten Sintang, kemudian OPD mengirimkan calon

peserta pelatiban dari instansinya sesuai dengan yang diminta, misalnya kursus bagi

tenaga administrasi maka pegawgi administrasi yang akan dikirim. Seperti

pernyataan pejabat strukturat (eselon III b dan IV a) di RSUD Ade Muhammad

Djoen Sintang, yaitu ;
“Khusus untuk kursus dan pe¢latihan sudah dilakukan secara transparan dan
disesuaikan dengan bidang tugasnya di instansi yang bersangkutan.
Misalkan ada kursus bagi pengadministrasi, maka setiap instansi akan
diminta mendattarkan pegawai bagian administrasinya untuk mengikuti
kursus berdasarkan kebutuhgn vang diminta.”

Penawaran kursus dan pelatﬁhan—pelatihan pada masa lalu sangat tertutup,

informasi mengenai hal tersebut hanya diketahui orang-orang tertentu saja. Akan
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tetapi pada masa sckarang hal sepey
adanya tawaran kursus dan pelatihan
sechingga sctiap pegawai yang |
memperoleh kesempatan untuk men
kompetisi yang schat bagi setiap pe;
mengurangi ketidak percayaan pegay

memonopoli program-prograin peng
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ti itu harus ditinggalkan jauh-jauh, inforiasi
ipelatihan harus disebarluaskan secara terbuka
serkeinginan dan memenuhi syarat dapat
dapatkannya, juga hal ini menimbulkan ikiim
gawai untuk memperolehnya. Kemudian akan
vai terhadap organisasi, yang kadang dianggap

embangan karier.

Pada kesempatan lain ada informan yang mengatakan memang program

untuk pendidikan formal lanjutan b
secara transparan bagi semua pega
Muhammad Djoen Sintang, hanyi
mendadak dan hal itu menyebabkan §
memenuhi  persyaratan  sehingga
mengikutinya. Seperti pernyataan
paramedis) di RSUD Ade Muhamm

“Untuk pengembangan karie

mengikutl program-program

saja dapat mengikuti vjian /
saja sering kali informasi

agi pegawai negeri sipil sudah dilaksanakan
yjwal negeri sipil di lingkungan RSUD Ade
y saja kadang-kadang informasinya datang
para PNS yang ingin ikut mendaftar kewalahan

akhimya terlambat dan tidak sempat

taf/karyawan (Tenaga fungsional medis dan
ad Djoen Sintang, yaitu :

r sudah dilakukan secara terbuka. Misal untuk
pendidikan formal lanjutan bagi PNS siapa

seleksi apabila memenuhi persyaratan. Hanya
datang mendadak sehingga tidak banyak

kesempatan untuk melengkapi syarat-syarat yang diperlukan.”

Berdasarkan pemyataan di at3
karier dalam program pendidikan f{

negeni sipil sudah dilaksanakan seq
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s berarti memang pelaksanaan pengembangan
ormal lanjutan / tugas belajar bagi pegawai

ara terbuka bagt semua PNS di RSUD Ade




Muhammad Djoen Sintang namun d
kadang-kadang terlambat datang di
ingin mengikufinya tidak sempat m
Berarti bagi PNS yang dekat dengan
ke pusat informasi maka PNS terseby
besar untuk mengikuti program tugay
Kemudian ada juga yang mel
berkaitan dengan kesempatan studi
menyebabkan belum mampu men
optimal. Seperti yang dikatakan St
paramedis) di RSUD Ade Muhamm
“Sebagian program pengemb
Sintang memang sudah dilak
kesempatan studi masih k
menjaring potensi dari para P
sudah lancar dan baik ke
memotivasi SDM yang ada.”

Dari pernyataan di atas, beray]

fungsional medis dan paramedis) di
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alam penyampaian / penyebaran informasinya
nstansi-instansi sehingga sebagian PNS yang
)endaftar dan akhimya tidak jadi mendaftar.
informasi atau yang mempunyai akses cepat
it lah yang mempunyai kescinpatan yang lebih
5 belajar / tawaran pendidikan lanjutan itu.
ngatakan program pengembangan karier yang
lanjutan kurang sosialisasi, schingga hal itu
jaring calon-calon yang berpotensi secara
af’karyawan (Tenaga fungsional medis dan
ad Djoen Sintang, yaitu ;

angan karier di RSUD Ade Muhammad Djoen
sanakan secara transparan, namun untuk item
urang sosialisasi sehingga belum mampu
NS secara optimal. Dimana apabila sosialisasi
semua PNS maka gilirannya akan mampu

ti masih ada sebagian Staf/karyawan (Tenaga

RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang yang

merasa program pengembangan karier yang berkaitan dengan kesempatan studi ke

jenjang lebih tinggi masih kurang
pegawai negeri sipil yang mempy

pendidikan tidak memperoleh inforn

sosialisasi, sehingga menycbabkan sebagian
inyai potensi untuk meningkatkan jenjang

nasi secara baik. Hal ini sangat disayangkan
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karena potensi-potensi dari semua

kemungkinan yang lain bahwa b

sehingga dia tidak mendengar adan

studi atau malahan karena dia tidak
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PNS tidak terjaring secara optimal. Atau
crsangkutan  kurang bergaul di instansinya
va informasi tentang penawaran kesempatan

lekat dengan atasan.

Tidak semuanya harus terbuka secara keseluruhan, tetapi ada juga yang

terbuka namun tertutup, pengembang
jabatan struktural. Penempatan dal;
kalangan anggota Baperjakat dan p,
bagi pegawai negeri sipil pada \
dipromosikan terbuka bagi anggota
dimusyawarahkan dalam forum Bap
Pejabat Pembina Kepegawaian / Pej
saja yang akan dipromosikan. }
Kabupaten Sintang, yaitu :
“Terbuka namun tertutup.
struktural bersifat terbuka un
tertutup bagi pegawai pada u
terbuka untuk anggota Bap
musyawarah penentuan siapd
Jadi, yang namanya transpat
untuk pengembangan karier yang |

struktural maka hanya terbuka bag

Bapenjakat dan Pejabat Pembina K
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ran karier seperti ini adalab penempatan dalam
am jabatan struktural bersifat terbuka untuk
gjabat Pembina Kepegawaian, tetapi tertutup
mumnya, Data pegawai negeri sipil yang
Baperjakat, kemudian data itu dianalisa dan
erjakat, hasil musyawarah discrahkan kepada
abat yang berwenang untuk ditentukan siapa

Berdasarkan pernyataan Kepala BKPSDM

Artinya seperti penempatan dalam jabatan
tuk kalangan anggota Baperjakat, akan tetapi
mumnya. Data PNS yang akan dipromosikan
crjakat, data tersebut menjadi bahan dalam
saja yang akan dipromosikan”.

ran tidak berarti terbuka secara keseluruhan,
berkaitan dengan penempatan dalam jabatan

1 kalangan tertentu saja, yaitu para anggota

epegawaian saja. Salah satu alasannya hanya




terbuka untuk kalangan tertentu dg
tersebut berisi baik buruknya seoran;
pegawai negeri sipil mulai bekerja sa
dan prestasinya, serta catatan-catat
kebaikan dan prestasi tidak menjadi
catatan pelanggaran akan menjadi pg
Namun untuk informasi jab
terbuka, BKPSDM akan memberitah
kosong dan jabatan tersebut akan

jabatan dan syarat-syarat secara umt

BKPSDM Kabupaten Sintang, yaitu|:

“ Kami selalu menginforma

Pemda Kabupaten Sintang

kemudian kami juga 1

menginformasikan pegawain

mengisi  jabatan yang lo
jabatannya.”

Walaupun pembahasannya d
tertutup, tetapi untuk informasi jaba
secara terbuka secara umum dan
menginformasikan pegawai negeri s

memenuhi mengisi formasi-formasi

Syarat-syarat secara umum maupun

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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in tertutup untuk umurm karena dalam data
b pegawai negerl sipil. Semua catatan seorang
mpai sekarang tercatat, berisi catatan kebaikan
an pelanggaran yang telah Jakukan. Catatan
persoalan jika diketahui secara umum, tetapi
rmasalahan jika diketahui secara umum.

atan-jabatan yang kosong dilakukan secara
ukan ke instansi-instansi jabatan-jabatan yang
diisi formasinya. Disertai dengan klasifikasi

im maupun khusus, seperti pernyataan Kepala

sikan kepada instansi-instansi di lingkungan
jabatan-jabatan mana saja yang kosong,
neminta kepada  instansi-instansi  untuk
ya yang kemungkinan ineincnuhi syarat untuk
wong tersebut sesuai dengan klasifikasi
alam forum Baperjakat dilaksanakan secara
tan-jabatan mana saja yang kosong dilakukan
dimintakan kepada semua instansi untuk
pil yang ada diinstansinya yang kemungkinan

yang kosong. Selain itu juga diinformasikan

khusus sesuai dengan klasitfikasi jabatan yang




lowong itu. Setelah data-data terk
tersebut akan dibahas dalam forum
umum.

Untuk mendukung dan mg
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umpul dari semua instansi, maka data-data

Baperjakat secara interm dan fertutup sccara

iningkatkan iklim partisipasi dari individu

(pegawai negeri sipil) dalam pengembangan karier maka perlu adanya manajemen

karier yang bersifat transparan
dilaksanakan secara terbuka, bera
dengan pengembangan karier terhag
menyangkut manajemen karier se
penilaian kinerja maupun pengen
terbuka, maka pada gilirannya psg
kepentingan pengembangan karig
pengembangan karier 1m sudah
meminimalisir permasalahan-permas
kaner itu sendin, dan otomatis menir
Serta akhimmya akan meningkatkan p

Berdasarkan beberapa pert
disimpulkan bahwa pengembangg
Muhammad Djoen Sintang pada din
pegawai negeri sipil sudah baik. H

program-program pengembangan K

(terbuka). Maksudnya manajemen karer
rti adanya keterbukaan informasi berkaitan
fap para pegawai. Kebijakan-kebijakan yang
perti kebijakan rekrutmen, seleksi, alokast,
ibangan dan pelatihan disampaikan secara
gawal dapat merespon dengan baik untuk
rtnya.  Apabila 1klim keterbukaan dalam
dibiasakan sejak dini, diharapkan akan
salahan yang berkaitan dengan pengembangan
gkatkan kinerja organisasi secara keselurchan.
clayanan publik kepada masyarakat.

)vataan yang diungkapkan di atas, dapat
n kanier pegawai negeri sipil di RSUD Ade
1ensi transparansi dalam pengembangan karier

al itu ditandai dengan penyebaran informasi

arier secara terbuka kepada setiap pegawai
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RSUD Ade Muhammad Djoen Sint
kecepatan waktu dan ketepatan in
beberapa pegawai yang merasa m
akhirnya terlambat memenuh: apa
tersebut,

Dimensi keadilan salah satu y
melakukan pengembangan karier PN
apakah dilakukan dengan menjunjui
RSUD Ade Muhammad Djoen Sintar
membeda-beda pegawal negen sipi
gender. Nilai keadilan merupakan sd
prinsip good governance dan reinven
sebagai semangat menuju manajeme;

Pemerintah Kabupaten Sin
menerapkan nilai keadilan tersebut
sipil khususnya pada RSUD Ade My
jawaban informan yang merupakan
[V a) di RSUD Ade Muhammad Djq¢

“Saya bukanlah orang asli Sin
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ang. Namun tetap ada catatan, dimana untuk
formasi harus diperhatikan lagi karcna ada
emperoleh informasi secara mendadak dan

vang diinginkan / disyaratkan oleh program

ang akan dijelaskan dalam tulisan ini. Dalam
IS di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang,
ng tinggi nilai keadilan bagi seluruh PNS di
ng. Disini dilibat apakah pengembangan karier
I, baik dari segi suku, agama, ras maupun
lah satu nilai yang diamanatkan dari prinsip-
ting government serta banishing bureaucracy
n modern bagi organisasi publik.

tang kelihatannya sudah mulai mencoba
dalam pengembangan karier pegawai negeri
thammad Djoen Sintang. Hal ini sebagaimana
salah satu pejabat struktural (eselon 111 b dan
yen Sintang yaitu :

tang, selain itu sebenamya Saya orang baru di

Sintang, tapi Saya dipercaya menduduki salah satu jabatan eselon di RSUD

Ade Muhammad Djoen ini
program pengembangan karig

Berdasarkan pengamatan Saya, program-
r di RSUD Ade Muhammad Djoen dilakukan
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pegawai negeri sipil di wilayah ke

Sintang tetap mendapatkan kesempaf

salah

tanpa memandang asal-us
ketentuan..”

Pemerintah Kabupaten Sint

satunya dalam menduduki jabatan struktural.

dipermasalahkan pegawai yang baru

tidak berarti pegawai yang sudah la

Sintang mcndapat perhatian lebih

program pengembangan karier, semu

supaya tercipta iklim kompetisi yar

dengan baik dan menunjukkan prest

oleh tabel berikut :

Tabel 4.10. Persentase Pejabat
Djoen Sintang Berdasarkan Suku Asli Sintang dan Luar

Juga

tidak
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il pegawai, semua mendapat hak scsuai

ang berusaha tidak membeda-bedakan suku
rjanya, suku asli Sintang maupun suku luar
an yang sama dalam pengembangan kariernya,
terlalu
masuk RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang,
ma bekerja di RSUD Ade Muhammad Djoen

maupun mendapat prioritas atas program-
1a diperlakukan sama. Ini sengaja diberlakukan
1g sehat diantara para pegawai untuk bekera

ast kerja yang optimal. Hal tersebut dikuatkan

Struktural Di RSUD Ade Muhammad

Sintang
No | Suku Jumlah %
1 Asli Sintang 6 40,00
2 Luar Sintang 9 60,00
Jumlah 15 100,00

Sumber; Hasil Penelitian, 2019,
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Pernyataan ini didukung olg

medis dan paramedis) di RSUD Ad

* Kalau dihitung-hitung ba
Muhammad Djoen Sintang
sepengetahuan saya, disini (
pernah membeda-bedakan a
bukan. Saya mengamati hal 1
katakan, itulah kenyataan ya
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h seorang Stat/karyawan (Tenaga fungsional
e Muhammad Djoen Sintang, yaitu :

nyak juga jabatan struktural di RSUD Ade
yang diisi oleh orang dari [uar Sintang. Dan
RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang) tidak
sal seseorang, apakah orang asli Sintang atau
ni dalam 3 tahun terakhir dan seperti yang saya
ng terjadi.”

Berdasarkan aspek agama yang di anut juga demikian. Hal im dilihat dari

komposisi Pejabat Struktural Di

Berdasarkan Agama yang dianut se

RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang

bagai bertkut:

Tabet 4.11. Persentase Pejabat Spruktural Di RSUD Ade Muhammad Djoen
Sintang Berdasarkan |Agama Yang dianut
No | Agama Jurmlah %
1 Islam 6 40,00
2 Khatolik 5 33,33
3 Protestan 4 26,67
Jumlah 15 100,00

Sumber: Hasil Penelitian, 2019,

Seluruh PNS di RSUD Adg Muhammad Djoen Sintang tetap mendapat

kesempatan yang sama untuk menduduki suatu jabatan, siapa yang dianggap

mampu maka dia akan dipercaya

dianutnya. Pernyataan ini didukung

Sintang, yaitu :

menjabat tanpa harus melihat agama yang

pleh pejabat di RSUD Ade Muhammad Djoen
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“Disini (RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang) dalam hal menduduki
jabatan eselon maupun kesempatan kursus dan diklat, seluruh pegawai tetap
mempunyai peluang yang sama tanpa harus melihat agama yang dianutnya”
Selanjutnya pegawat perempuan di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang
juga mendapat perlakuan yang samma seperti pegawai laki-laki, tidak mendapat
diskriminasi dalam menduduki jabatan struktural maupun program-program
pengembangan kaner lainnya, hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh pejabat
struktural di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang, yaitu :
“D1 RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang pegawai negeri sipil perempuan
diperlakukan dan mendapatkan hak-haknya sama seperti laki-laki dalam
pengembangan kariernya, balk dalam menduduki jabatan struktural maupun
kesempatan dalam program diklat (diklat penjemjangan, kursus-kursus,
tugas belajar maupun izin belajar). Kalav dipandang mampu menduduki
suatu jabatan maka pegawal perempuan akan dipercaya mendudukinya,
begitu pula diklat-diklat™
Perempuan sering dianggap scbagai makhluk lemah dan tidak mampu
memikul suatu beban tanggung jawab. Akan tetapi ternyata banyak perempuan
yang berhasil menduduki jabatani{jabatan tinggi, baik di dunia internasional
maupun nasional. Melihat kenyataan tersebut maka RSUD Ade Muhammad Djoen
Sintang berusaha memperlakukan pggawai perempuan sama dan sederajat seperti
laki-laki. Usaha itu ditunjukkan dengan beberapa jabatan struktural yang diduduki
oleh pegawai perempuan di lingkungan RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang,

baik pada level eselon IV maupun es¢lon ITI, hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini :
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Tabcl 4.12.  Persentase Pejabat S
Sintang Berdasarkan

44255

102

truktural Di RSUD Ade Muhammad Djoen

Jenms Kelamin

No [ Jenis Kelamin Jumlah %

1 Laki-laki 9 60,00

2 Perempuan 6 40,00
Jumlah 15 100,00

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel diatas dap
Muhammad Djoen Sintang yang d
percmpuan cukup signifikan, berarti
jents kelamin dalam penempatan jab

Pada program-program dik
kesempatan yang sama, seperti dil
tugas belajar ke beberapa universita

secara nyata oleh informan yang k

at diketahui pejabat struktural Di RSUD Ade
iduduki oleh pejabat yang berjenis kelamin
hal ini menunjukkan tidak adanya perbedaan
atan.

lat pcgawai perempuan juga mendapatkan
klat-diklat struktural, kursus-kursus, tawaran
5 maupun izin belajar. Hal ini dapat dirasakan

ebetulan pegawai percmpuan di RSUD Ade

Muhammad Djoen Sintang. Direktur RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang juga

menyatakan bidangnya berusaha b

program-program diklat vang dikelo

“Setiap ada penawaran beas
lembaga donor, maka kami &
Muhammad Djoen Sintang ¢
syaratnya. Bagi yang men
kemudian diseleksi secara k

berhak atas beasiswa itu tanp

erlaku adil kepada semua pegawai terhadap
la, yaitu :

iswa melanjutkan pendidikan dari lembaga-
tkan memberitahukan ke pegawai RSUD Ade
liscsuaikan dengan penawaran beserta syarat-
nenuhi syarat akan diadakan pendaftaran,
etat. Siapa saja yang lulus seleksi maka dia
a memandang asal-usulnya”.
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Pegawai negeri sipil di RSUID Ade Muhammad Djoen Sintang memperoich

kesempatan yang sama atas penawaran bcasiswa inelanjutkan pendidikan ke
jenjang lebih tinggi, sehingga kariermya akan terus berkembang. Hal ini ditunjukkan

setiap ada penawaran beasiswa dari lembaga-lembaga donor kepada semua pegawai

RSUD Ade Muhammad Djoen Simtang sesuai dengan penawaran itu (kadang-

kadang kriteria sudah ditentukan ol
disampaikan kepada instansi yang
penempatan dalain jabatan di RS
memperhatikan prinsip keadilan, ak
disesuaikan dengan prestasi, dedika
yang berkaitan dengan pcrilaku da
scorang pejabat di RSUD Ade Muh3

“Menurut pendapat kami

dengan adil, namun proporsig

dan loyalitas, disamping juj
moralitas pegawat itu sendiri

eh lembaga donor sehingga informasi hanya
ditunjuk oleh lembaga donor). Dalam hal
UD Ade Mubamunad Djoen Sintang juga
can tetapt adil disini secara proporsional dan
si dan loyahtasnya, serta tidak kalah penting
n moralitas. Scperti yang disampaikan oleh
yimmad Djoen Sintang, yaitu:

enempatan dalam jabatan sudah dilakukan

vnal dan disesuaikan dengan prestasi, dedikasi,
ua frdak ketinggalan mengenai perilaku dan

p2

Berdasarkan keterangan-keterangan dari para pejabat di lingkungan

Pemerintah Daerah RSUD Ade
disimpulkan pengembangan karter p|
Djoen Sintang pada dimensi keadi

pelaksanaan program-program penge

Muhammad Djoen Sintang, maka dapat
egawai negeri sipil di RSUD Ade Muhammad
lan sudah batk. Hal imi ditunmjukkan dengan

rmbangan karier yang tidak membeda-bedakan
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latar belakang pegawai negeri sipil
Sintang, baik secara suku, agama, ra

2. Faktor-Faktor Yang Mempel
Sipil Negara Pada Rumah Sak

a, Pendidikan Formal
Secara nyata bahwa setiap

Ade Muhammad Djoen Sintang dike]
belakang pendidikan yang berbed
pendidikan yang dimiliki tersebut
organisasi dan ada pula yang sama s
Dari data sekunder yang diolah dala
latar belakang pendidikan formal pe

dengan jabatan yang diembannya :
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di lingkungan RSUD Ade Muhammad Djoen

S maupun gender.

ngaruhi Pengembangan Karier Aparatur
it Ade Muhammad Djoen Sintang

organisasi pemerintah seperti halnya RSUD
lola olch individu-individu yang memiliki latar
a-beda. Dapat dilihat bahwa latar belakang
ada yang relevan dengan tugas dan fungsi
ekali tidak relevan dengan kualifikasi jahatan.
m Tabel di bawah in1 menampilkan kesesuatan

gawai RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang

Tabel 4.13. Kesesuaian Pendidikan Formal Dengan Kualifikasi Jabatan
Struktural Di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang
No | Kesesuaian Jumlah Yo
1 Sesuai 11 73,33
2 Tidak Sesuai 4 26,67
Jumlah 15 100.00

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.
Darti tabel di atas disimpul

formasi jabatan struktural di RSUD

kan sebanyak 4 formasi jabatan dari total 15

Ade Muhammad Djoen Sintang, dijabat oleh
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pegawai yang tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikannya. Formasi jabatan

struktural terhanyak yang tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan adalah pada

jabatan eselon IV, Wawancara dengan salah seorang pejabat struktural (eselon 111

b dan 1V a) di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang menyatakan :

erintah Kabupaten Sintang dalam penempatan
ctural masih kurang memanfaatkan Analisis
kasus-kasus ketidaksesuaian dengan jabatan

“Saya rasa Kebijakan Pem
PNS dalam Jabatan Struk
Jabatan, sehingga terjadi
yang diemban”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan terdapat kasus

ketidaksesuaian tingkat pendidikan dengan kualifikasi jabatan di RSUD Ade

Muhammad Djoen Sintang. Idealnya dalam penempatan PNS dalam jabatan
struktural disesuaikan dengan latar helakang pendidikan yang bersangkutan, dalam

rangka peningkatan pelayanan kepagda masyarakat (public service).

b. Pengalaman Kerja
Dalam memangku suatu japatan diperlukan adanya pengalaman tertentu,
karena pengalaman merupakan potensi yang besar untuk inelakukan pekerjaan

secara efektif. Bagaimanapun juga seseorang tidaklah cukup berlatar belakang

pendidikan dan latihan keterampilaj
yang dimilikinya turut menentukan
karena itu dalam penempatan pegaw
memperhatikan pengalaman kerja |

mengerjakan tugas yang sejenis

n yang dimiliki, melainkan bekal pengalaman
kemampuan dalam melaksanakan tugas. Oleh
vai untuk menduduki suatu jabatan hendaknya
regawai. Baik kesesuaian pengalaman dalam

atau berkaitan dengan jabatannya, maupun
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pengalamannya dalam menangan
mendukung peclaksanaan tugas poko
Suatu hal yang tidak ¢

pengalaman kerja seseorang pegav
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berbagal bidang tugas lain yang akan

k jabatan sckarang.
lapat dipungkiri pula adalah menyangkut

vai pada jabatan sebelumnya yang mungkin

sekali jabatan tersebut berada dalain organisasi tempat pegawai tersebut bekerja

sekarang, Dalain penempatan pejabat eselon II yaitu Asisten, Kepala Dinas/Badan

pada Pemerintah Kabupaten Kapusz
berpengalaman dalam bidang tugasn

Kesesuatan Pengalaman K
RSUD Ade Muhammad Djoen Sint3

Tabel 414, Kesesuaian Pengala

s umumnya telah dipegang oleh orang yang
ya.

erja Dengan Kualifikasi Jabatan Struktural Di
Ing sebagai berikut:

man Kerja Dengan Kualifikasi Jabatan

Struktural Di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang
No | Kesesuaian Jumlah %
1 Sesuai 10 66,67
2 Tidak Sesuai 5 33,33
Jumlah 15 100,00

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.
Akan halnya kesesuaian

eselon III dan IV, lebih banyak

pengalaman kerja yang berkaitan de

yang harus dipenuhi untuk dapat me

pengalaman bagi pegawai yang menduduki
memerlukan keterampilan teknis, sehingga
ngan bidang kerjanya merupakan suatu syarat

laksanakan tugasnya. Dengan demikian dalam
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pengangkatan pegawai untuk ditemp

ada kesesuaian tingkat pengalaman,

44255

107

vatkan dalam jabatan struktural adalah penting

terutama pengalaman yang dianggap berkaitan

dengan posisi/jabatan yang diduduki, agar dapat melaksanakan tugas yang

diembannya secara memuaskan.
Semakin tinggi pengalam
pegawai tersebut melaksanakan pe
Meningkatnya pengalaman kerja F
peniode waktu tertentu, karena sema
kerja semakin luas pula cara
kemampuannya melaksanakan pekg
mutasi ke unit kerja yang bert
dibandingkan dengan orang-orang vi
Untuk menempatkan se
memperhatikan latar belakang pendig
kursus ataupun pemagangan yang d
formal berupa pelatthan teknis/l
keterampilan aparatur khususnya P
menambah pengetahuan dan ken

kelancaran pelaksanan tugasnya. Ps

pengetahuan untuk menutupi latar be

an kerja seseorang, semakin mampu pula
*kerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

NS ke unit-unit kerja yang berbeda dalam

kin sering seseorang mengalami rotasi tempat

pandangan dan semakin bervariasi pula
zrjaan. Jadi semakin sering PNS mengalami
eda-beda, semakin baik pula kualitasnya
ang hanya bekerja pada salah satu unit kerja.

scorang dalam jabatan hendaknya juga
likan non formal yang berupa diklat, pelatihan,
ikuti dan dikuasainya. Aspek pendidikan non
kursus  dimaksudkan untuk meningkatkan
cgawai Negeri Sipil guna mendapatkan atau
nampuan teknis dalam rangka mendukung
zlatihan/kursus ini dapat dijadikan tambahan

lakang pendidikan formal yang kurang sesuai.
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Wawancara dengan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Sintang, masih

terdapat pegawai yang penempatannlya belum scsuai dengan pelatihan teknis/kursus

y ditkutkan pada suatu pelatihan scsuai bidang
pleh pejabat berwenang ke unit kerja yang
g berbeda dengan pelatihan yang diikutinya,
g ditkutinya tidak sesuai lagi dengan bidang

“Pegawal Negeri Sipil yang
tugas tetapi dipindabkan
menangani jenis tugas yan
sehingga keterampilan yan
tugasnya”.

Pendapat yang dikemukakan oleh Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten

Sintang tersebut ada benarnya. Hal ini sering terlihat ketika para pegawai yang telah
mengikuti pelatihan/kursus di bidang tertentu ternyata tidak lagi ditempatkan pada
posisi semula, melainkan pada posidi atau jabatan lain bahkan dipindahkan ke unit
lain, padahal pegawai int telah disiapkan menjadi tenaga yang lebih profesional
dalam bidang vang ditanganinya selama ini melalui pelatihan/kursus.
Dari uraian di atas, disimpylkan dalam penempatan pegawai pada Jabatan

Struktural, sekarang ini  belum |sepenuhnya memperhatikan latar belakang
pendidikan, masih banyak pegawai yang menduduki jabatan memiliki tingkat
pendidikan formal dan non formal yang kurang sesuai dengan kualifikasi

jabatannya.

Sedangkan berkaitan de

Penjenjangan, Kepala BKPSDM Ka

“Berkenaan pendidikan non forma
kualifikasi jabatan saya kita tid

ngan Pendidikan Dan Pelatihan (Diklat)
bupaten Sintang menyatakan bahwa :

Al (Diklat Penjenjangan) apabila difthat dengan
ak terlalu bermasalah, karcna sudah sesuai
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dengan ketentuan, bahwa sesecord
jabatan struktural, harus mengiku

Permasalahannya sekarang
mengikuti Diklat Penjenjangan ters
yang seharusnya ada, menjadi tera

diklat, berarti sudah siap menduduki

¢. Sikap Atasan

Pegawai negeri sipil yang ¢
memperoleh kemudahan dalam peng
melaksanakan tugas-tugas yang di
dengan keinginan pimpinan. Scp

Muhammad Djoen Sintang, yaitu :
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Ing PNS yang akan dipromosikan menduduki
hi diklat penjenjangan (wajib).

; sctiap PNS berlomba-lomba untuk bisa
ebut, schingga profesionalisme seorang PNS
baikan. Yang penting sudah punya sertitikat

jabatan tertentu.

jckat dengan elit birokrasi / atasannya akan
rembangan kariemya, asalkan pegawal mampu
perintahkan oleh atasan dan bekerja scsuai

erti yang dikatakan Direktur RSUD Ade

“Secara umum memang pimpinan/atasan berpengaruh pada pengembangan

karier, karena bagi mereka yj
birokrasi tentunya akan me
kanemya, tetapi semuanya t
sendiri., Jika pegawal yang
dengan baik, walaupun

mendapatkan kemudahan da

Lebih lanjut Direktur RSUD
sebagai benkut:

“Penempatan seseorang dal

Bapernjakat (Badan Pertimb

bahan rapat masuk ke B
berdasarkan masukan-masuk

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

ang dapat bekerja sesuai dengan keinginan elit
ndapatkan kemudahan dalam pengembangan
gtap didasarkan pada kemampuan pegawai 1tu
bersangkutan memang tidak mampu bekerja
dekat dengan elit birokrast belum tentu
lam pengembangan kariernya.”

Ade Muhammad Djoen Sintang, menyatakan

am suatu jabatan selalu melalui forum rapat
angan Jabatan dan Kepangkatan). Sebelum
aperjakat, terlebih dahulu bahan dihimpun
an dar1 pimpinan masing-masing instansi yang
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mengusulkan bawahan / stafpya untuk dipromosikan dalam jabatan-jabatan
lowong yang ditawarkan.”

Dari dua pernyataan diatas dapat diketahui pengembangan karier pegawal
negeri sipil di RSUD Ade Muhanimad Djoen Sintang sangat dipengaruhi oleh
atasannya, tempat pegawal yang dekat dengan atasannya dan mampu meclaksanakan
pekerjaan sesuai keinginan atasan maka akan mendapatkan kemudahan dalam
pengembangan kariernya. Hal ini bisa berdampak positif dan juga bisa berdampak
negatit. Berdampak positif apabila hubungan yang dijalin oleh bawahan dengan
atasannya tersebut atas dasar profesionalisme dan kejujuran. Akan tetapi akan
berdampak negatif apabila hubungan yang dijalin oleh bawahan dengan atasannya
tersebut atas dasar “asal bapak senang” saja. Kadang-kadang atasan terlalu percaya
kepada bawahannya tersebut sehingga apapun yang dilaporkan oleh bawahan akan
selalu dipercaya walaupun sebenarnya dilapangan pekerjaan yang dilaksanakan
oleh bawahannya itu gagal atau tidak beres.

Selanjutnya juga didapatkan|informasi bahwa segala keputusan semuanya
ada pada Bupati, maka siapa saja yang dekat dengan Bupati berarti mempunyat
kesempatan yang sangat besar untuk memperoleh kemudahan dalam setiap program
pengembangan karier, dan terutampa tentunya kesempatan menduduki jabatan
eselon. Sepertt pernyataan dari seorang Staf/karyawan (Tenaga fungsional medis
dan paramedis) di RSUD Ade Muhaminad Djoen Sintang, yaitu :

“Dimana-mana mungkin sama saja, disini (RSUD Ade Mohammad Djoen
Sintang) pada dasamnya segala keputusan ada pada Bupati, aparat dibawah
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termasuk Badan Pertimbani
hanya memberi pertimbanga

dekat dengan bos maka kemy

Dari pernyataan tersebut day
mendapatkan kesempatan untuk ¢
pegawai diusulkan oleh pimpinan i
pimpinan maka pegawai tersebut ak
diusulkan oleh pimpinannya itu,
pendekatan-pendekatan secara inf
mendapatkan prioritas untuk mendug
Blasanya atasan mempun)
kepercayaan yang senantiasa meng
yang diperintahkan sesuai dengan kg
tentunya akan mendapatkan kemud
orang-orang ini juga harus memnjuk
diberikan oleh si bos. Seperti yang
medis dan paramedis) dt RSUD Adq
“Secara umum memang ata
karena bagi mereka vang d
birokrasi tentunya akan me;
kariernya, tetapi semuanya ¢

sendiri. Jika pegawai yang
dengan baik, walaupun ¢
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pan Jahatan dan Kepangkatan (Baperjakat)

5
o

n secara ohyektit. Ini kan berarti siapa yan
ingkinan besar karternya akan lancar.”

vat diketahui seorang pegawat negeri sipil
lipromosikan pada jabatan eselon, apabila
1stansinya. Otomatis siapa yang dekat dengan
an memperolch kesempatan lebih besar untuk
bahkan apabila pegawai ini melakukan
ormal kepada atasannya 1naka dia akan
juki jabatan lowong yang ditnginkannya.
yal bawahan yang dekat / orang-orang
rabdi kepadanya dan selalu mengerjakan apa
inginannya. Orang-orang kepercayaan bos int
ahan dalam pengembangan kariemnya, tetapi
tkan dirinya mampu melaksanakan tugas yang
dikatakan Staf’karyawan (Tenaga fungsional
: Muhammad Djoen Sintang, vaitu:
san berpengaruh pada pengembangan karier,
apat bekerja sesuai dengan keinginan atasan
ndapatkan kemudahan dalam pengembangan
rtap didasarkan pada kemampuan pegawai itu

bersangkutan memang tidak mampu bekerja
lekat dengan elit birokrasi belum tentu

mendapatkan kemudahan dalam pengembangan kariemya.”
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Berdasarkan pernyataan tej
pengembangan karier pegawai nege
dia mampu bekerja dengan baik sg
pegawai ini akan mendapatkan K
Walaupun dekat dengan atasan tet
keinginan atasan, maka belum
pengembangan kariemya.

d. Jumlah Jabatan

Jabatan didefinisikan sebagai
yang sama atau berhubungan satu
kecakapan, pengetahuan, keteramn
meskipun tersebar diberbagai temp
Muhammad Djoen Sintang terdapat
ada yang bersifat manajerial (str
dikatagorikan dalam jabatan fung
Sedangkan yang bersifat manajenial
tanggung jawab, wewenang dan h
satuan organisasi atau unit kerja.

Dani sudut pandang pegaw:
penting sebab setiap orang meng

keinginannya dan menginginkan
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rsebut memang atasan turut mempengaruhi
i sipil. Pegawai yang dekat dengan atasan dan
suai dengan keinginan atasan maka otomatis
remudahan dalam pengembangan kariemya.
apt tidak mampu bekerja dengan baik sesuai

tentu mendapatkan kemudahan dalam

| sekumpulan pekerjaan yang berisi tugas-tugas
dengan lam, dalam pelaksanaannya dituntut
pilan, serta kemampuan yang sama pula
yat. Dalam rumpun jabatan pada RSUD Ade
rumpun jabatan yang bersifat fungsional dan
bktural). Adapun yang bersifat fungsional
ssional umum, keahlian, dan keterampilan,

atau struktural lebih menunjuk kepada tugas,

nk sescorang dalam rangka memimpin suatu

1, jabatan merupakan suatu hal yang sangat
inginkan suatu jabatan yang sesuai dengan

Jabatan setinggi mungkin sesuai dengan
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kemampuannya. Jabatan yang lebib :tinggi biasanya mengakibatkan gaji yang lebih
besar, tanggung jawab yang lebih besar, dan pengetahuan yang lebih baik, yang
biasanya diharapkan oleh pegawai.|Oleh karcna itu, ketika seseorang memasuki
dunia kerja, orang tersebut mungkin|akan bertanya apakah tujuan karirnya (scbagai
jabatan tertinggi yang diharapkan) akan dapat dicapai di organisasi tempat dia
bekerja. Bilamana seseorang melihat bahwa tujuan karirnya tidak dapat dicapai di
organisasi tersebut, orang tersebut mungkin tidak akan mempunyai semangat kerja
yang tinggi atau tidak termotivasi untuk bekerja atau bahkan akan meninggalkan
Organisasi

Salah satu persoalan yang dihadapi dalam pengembangan karicr PNS adalah
setiap PNS mempunyai mind sef bahwa pegawai harus menduduki jabatan
struktural. Jabatan struktural dianggap penting karena tiga hal, yaitu karena alasan
prestise, alasan penghasilan dan kprena alasan kekuasaan. Padahal diharapkan
setiap PNS memiliki kompetens: yang memadai ketika PNS menduduki suatu
jabatan, baik itu pada jabatan struktuyral maupun jabatan fungsional.

Tabel 4.15. Jumlah Jabatan Struktural pada RSUD Ade Muhammad Djoen

Sintang
No [ Jabatan Struktural Jumlah Formasi Keterangan
1 | Eselonllla 1 Direktur
2 | EsolanIllb 4 Kepala  Bidang/Kepala
Bagian
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3 Eselon IV a 10

Kepala Seksi dan Kepala
Sub Bagian

Jumlah 15

Sumber: RSUD Ade Muhammad Djoen, 2019.

Jumlah Jabatan Struktural pada RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang

sebanyak 15 formast jabatan yang te
III b dan 10 jabatan eselon IV a.

Muhainmad Djoen Sintang adalah s

Tabel 4.16.  Jumlah Jabatan Fun

cbagai berikut:

rdiri dari 1 jabatan eselon 1l a, 4 jabatan eselon

Jumlah Jabatan Fungsional pada RSUD Ade

gsional pada RSUD Ade Muhammad Djoen

Sintang
No Kategori Rincian Jumlah Saat ini
1 Pelayanan Medik Dasar | IDokter Umum 12
IDokier Gigi ]
2 Pelayanan Medik Renyakit Dalam 2
Spesialis Dasar
Kesehatan Anak 2
Bedah 2
Obstetri dan Ginekologi 2
3 Pelayanan Mcdik Anestesiologi 1
Spesialis Penunjang
Radiologi 1
Ratologi Klinik 2
Patologi Anatomi I
Rehabilitasi Klinik
4 Pelayanan Medik Mata 2
Spesialis Lain
Telinga Hidung ]
Tlenggorokan
Syaraf 1
Jantung dan Pembuluh 0
Darah
Kulit dan Kelamin 0
Kedokteran Jiwa 0
Paru |
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irthopedi

Irologi

edah Syaral

edah Plastik
ledokteran Forensik
edah Mulut

iwell .ol Huvilu sl Nanll Ian]
E =1 =1 = =] (=]

5 Pelayanan Medik
Spesialis Gigi dan
Mulut

lonservasi / Endodonsi 0
rthodonti 0
lepala Instalasi Farmasi
S
ipoleker di pelayanan 20

6 Pelayanan Kefarmasian

ipotekers ebagai 0
pordinator
erawat 60
idan 30
izi q

7 Perawat dan Bidan

8 Tenaga Lainnya

cterapian Fisik
adiografer

isikawan Medik

etugas Proteksi Radiasi
Jedik

enaga Elektromedik
eteknisan Medis

ekam Medis

etugas IPRS

Anitarian

utritionis

Isiotrapsi

eknisi Gigi

eknisi Elektromedis
efraksionis Optisien
eknisi Tranfusi Darah
enyuluhan Kesehatan
lasyarakat

imbingan Kesehatan [
crja

crtama (K3)
malis Kesehatan 15
ctugas Pengelola Limbah 0
Petugas Kamar Jenazah 1

Sumber: RSUD Ade Muhammad Djpen, 2019.

==

=

=

=l = == | | o] —

TlpwAREg|=m|w-lm-]3mZzlv|glim mide vml=iomlels sleim mlo=
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Jumlah Jabatan Fungsional.pada RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang
lebih banyak dari jabatan struktural. [Organisasi pemerintahan ke depan memang di
rancang dengan memperbanyak jabatan fungsional daripada struktural, atau yang
lebih di kenal dengan istilah “miskin struktur, kaya fungsi”.

e. Pendidikan Dan Latihan

Rumah sakit harus memberikan kesempatan bagi staf untuk belajar dan
mengembangkan kepribadian dan profesionalitasnya. Karenanya, pendidikan in-
service dan kesempatan pembelajaran lain harus ditawarkan kepada staf. Rumah

sakit mengambil data dari berbagai sumber untuk mengetahui kebutuhan

pendidikan berkelanjutan bagi staf.
dan keselamatan merupakan salah g
kebutuhan pendidikan bagi staf. Juj
fasilitas, pengenalan area-area tek
dndentifikasi melalut review kinerja
untuk menyediakan pelayanan bai

Rumabh sakit punya proses untuk m

Hasil kegiatan pengukuran terhadap kualitas
atu sumber informasi untuk mengidentifikasi
ca, data monitoring dan program manajemen
nologi baru, ketrampilan dan pengetahuan,
prosedur klinis baru, dan rencana masa depan
u merepresentasikan sumber data terscbut.

engumpulkan dan mengintegrasikan data dari

berbagat sumber untuk merencanakan program pendidikan staf. Juga, rumah sakit

menentukan staf yang mana, sepert

memperoleh pendidikan berkelan)

staf profesional kesehatan, diharuskan untuk

pfan guna menjaga kredensial mereka dan

bagaimana pendidikan staf ini dimonitor dan didokumentasikan.
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Terkait pendidikan dan latilhan, program yang dilaksanakan oleh RSUD
Ade Muhammad Djoen Sintang adplah Program Peningkatan Kapasitas Sumber
Daya Aparatur. Program ini dibuat dengan tujuan tersedianya sumber daya manusia
yang bermutu sesuai dengan jumlah dan jenisnya. Program ini menyerap dana
sebesar 83 % dari anggaran yang djsediakan dengan nilai capaian kinerja 100 %

dan berada dalam kategori capaian Cukup Berhasil.

Tabel 4.17. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur pada
RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang

1. Pendidikan dan Pelatihan Formal | | 974.990.000 £83.645.335 100 100
2. Pelatihan tenaga Keschatan 1.336.490.000 | 1.260.81000 | 99 | (00
Rumah Sakit

Sumber: RSUD Ade Muhammad Djoen, 2019,

Untuk menjaga kinerja staf yang baik/akseptabel, untuk mengajarkan
ketrampilan baru dan memberikan pelatihan untuk peralatan dan prosedur baru,
rumah sakit menyediakan atau merancang fasilitas, pendidik dan waktu bagi
pendidikan in-service dan pendidikan lainnya yang berkelanjutan. Pendidikan ini
relevan untuk setiap staf dan juga unfuk kemajuan rumah sakit yang bertanjut dalam
memenuhi  kebutuhan pasien, Contohnya, staf medis mungkin menerima
pendidikan dalam pencegahan dan pengendalian infeksi, peningkatan praktek

kedokteran yang berkelanjutan, |atau penggunaan teknologi baru. Setiap
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keberhasilan pendidikan staf didoki}lmemasikan dalam herkas kepegawatan staf

terscbut.

C. Pembahasan
Tohardi (2002:38) menegas

mengembangkan sumber daya many

kan bahwa upaya-upaya konstruktif dalam

sia aparatur harus dilakukan secara terencana,

konsisten, dan berkelanjutan. Dengan demikian harapan akan tersedianya aparatur

pemerintah yang profesional dapat ts

Menurut Komang (2012) pes

sreapai.

ngembangan karir adalah peningkatan pribadt

yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu rencana karir dan peningkatan oleh

departemen personalia untuk menca
jenjang organisasi. Jadi betapa pun
oleh seorang pekerja disertai oleh
rencana tersebut tidak akan menjadi
yang sistematik dan programatik.

Berdasarkan pendapat dis

pembahasan yang diangkat ben

pai suatu rencana kerja sesuai dengan jalur atau
baiknya suatu rencana karir yang telah dibuat
suatu tujuan karir yang wajar dan realistik,
kenyataan tanpa adanya pengembangan karir
maka

itas, setelah dilakukan penelitian

dasarkan hasil penelitian yaitu terdapat

pengembangan karir dari jabatan strpktural ke jabatan fungsional PNS pada RSUD

Ade Muhammad Djoen Sintang.
lingkungan RSUD Ade Muhammad

Ade Muhammad Djoen keperangk

Pengembangan karier tersebut baik dalam
Djoen ke dinas kesehatan, maupun dari RSUD

at daerah lainnya. Contoh, terdapat seorang
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kepala seksi (eselon IV a) yang b:
jabatannya dan menjadi tenaga fug
lebih besar.

Menurut Henry Simamors
pengembangan karier di suatu organ
bagaimana individu merencanakan
sendiri {perencanaan karier) dan bag
program pengembangan karier mg
memperlihatkan bahwa terdapat pej

jabatan struktural

PNS pada |
Pengembangan karier tersebut baik
Djoen ke perangkat daerah lainny
fungsional perawat yang diangkat

keschatan. Bahkan ada pula yang k¢

menjadi kepala seksi pada kantor ke
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erpendidikan dokter mengundurkan din dan

gsional teknis, dikarenakan tunjangan teknis

} dalam Sunyoto (2012:166) pemahaman

1sasi memerlukan suatu pengujian dua proses:
dan menerapkan tujuan-tujuan karier mercka
aimana organisasi mendesain dan menerapkan
'reka ( manajetnen karier). Hasil penelitian
ngembangan karier dari jabatan fungsional ke
RSUD  Ade Muhainmad Djoen Sintang.
. dalam lingkungan RSUD Ade Muhammad
a. Sebagai contoh, terdapat seorang tenaga
menjadi kepala sekst RSUD maupun dinas
rperangkat ke daerah lainnya, seperti diangkat

camatan dan kantor lurah.

Dessler (2005:47) mengemukakan pengembangan karir dibagi menjadi dua,

pengembangan karr secara

individual

dan pengembangan karir secara

organisasional. Pengembangan karier pegawai negeri sipil di RSUD Ade

Muhammad Djoen Sintang pada dim

dalam bentuk sumbangan pemikirar

ensi partisipasi mdividu (pegawai negeri sipil)

} bagi program-program pengemnbangan karir

secara organisasi sudah memadai, walaupun hanya sebagian pegawai saja yang
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berpartisipasi, dan partisipasi itu dis%mpaikan dalam bentuk lisan dan tulisan dalam

forum non-tformal dan tormal (rapat

| rapat).

Pengembangan karier pcgaw?i negeri sipil di RSUD Ade Muhammad Djoen

Sintang pada dimensi transparansi dz
sudah baik. Hal itu ditandai deng

pengembangan karir kepada setiap

Sintang. Namun ada catatan, untuk Iﬂ

llam pengembangan karier pegawai ncgeri sipil

ran penyebaran informasi program-program

instansi di RSUD Ade Muhammad Djoen

ecepatan waktu dan ketepatan informasi harus

diperhatikan lagi karena ada beberarjf pegawai yang merasa memperoleh informasi

secara mendadak dan akhirnya terlar}abat memenuhi yang diinginkan / diisyaratkan
I

oleh program tersebut.
Pengembangan karier pegawa
Sintang pada dimensi keadilan sudah
program-program pengembangan
belakang pegawai negeri sipil di
Muhammad Djoen Sintang, baik sec
Menurut Martoyo (1999:78),

pengembangan karir seseorang. Hal

1 negeri sipil di RSUD Ade Muhammad Djoen
baik. Hal ini ditunjukkan dengan pelaksanaan
karier yang tidak membeda-bedakan latar
lingkungan Pemerintah Daerah RSUD Ade
ara suku, agama, ras maupun gender.

Pendidikan formal sangat berpengaruh dalam

Ini karena setiap rencana pengembangan karir

pegawail, manajemen organisasi/kanqor tentunya memperhatikan pendidikan setiap

pegawainya yang akan mengikuti p

dengan latar belakang pendidikan pe

untuk menyerap materi program dag

rogram pengembangan karir tersebut sesuai
serta program sehingga kemampuan pegawai

pat optimal. Latar belakang pendidikan yang
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memiliki ada yang reievan dengan {
sama sekali tidak rclevan dengan ky
dari total 15 formasi jabatan struktu
dijabat oleh pegawai yang tidak sesy
jabatan struktural terbanyak yang tid
pada jabatan eselon I'V.

Menurut Martoyo (1999:73)
mengikuti suatu program pengemby
tertentu, misalnya untuk program
pegawai tersebut harus mermihki pen
asisten manajer Masih ditemukan ad;
Kualifikast Jabatan Srtuktural di RS

Menurut Martoyo (1999:78),
yang dapat mempengaruhl progran
memiliki sifat terbuka dan menyena
mengupayakan suatu program pen
tersebut. Pemegang kekuasaan d
pengembangan karier pegawai neg

Sintang. Peran tersebut ada yang pos

44255

121

ngas dan fungsi organisasi dan ada juga yang
Jalifikasi jabatan. Sebanyak 4 formasi jabatan
ral di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang,
ai dengan kualifikasi pendidikannya. Formasi

ak sesual dengan kualifikasi pendidikan adalah

, terkait pengalaman kerja, terkadang untuk
ingan pegawai dibutuhkan pengalaman kerja
pengembangan karir pegawal level manajer
palaman sebagai manajer atau minimal sebagai
inya ketidakscsuaian pengalaman kerja dengan
UD Ade Muhammad Djoen Sintang.

Sikap atasan juga merupakan salah satu faktor
| pengembangan karir pegawai. Atasan yang
ngi kemajuan karir pegawainya tentunya akan
gembangan karir yang tepat bagi pegawai
an atasan memiliki peran penting dalam
er1 sipil di RSUD Ade Muhammad Djoen

itif dan ada juga yang negatif. Sebagian besar

ada bersifat positif karena ditunjukkan dengan penggunaan kekuasaan sesuai

dengan ketentuan yang berlaku, da

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

n pemegang kekuasaan / atasan memberikan




44255

122

penilaian dan evaluasi yang netral :[kcpada para pegawai sehingga pegawai yang

berprestasi dan berdedikasi scrta mcE
dalam pengembangan karimya.

Menurut Martoyo (1999:78
membutuhkan pegawai dengan kri
Untuk itu perlu dilakukan progrg
mempersiapkan pegawal tersebut u
satu persoalan yang dihadapi dalam
mempunyai mind set bahwa pegaw
structural, karena jabatan struktural
alasan prestise, alasan penghasilan
struktural pada RSUD Ade Muhamnn
yang terdiri dari 1 jabatan eselon 111
IV a. jumlah ini tentunya sangat terb
secara keseluruhan.

Menurut Martoyo (1999:78)
utama yang sering menjadi penilaian
memenuhi persyaratan untuk diprd
memberi penilaian dengan melihat
diikutinya. Karena dengan adanya p

pegawai tersebut maka perempatan

miliki loyalitas inggi memperoleh kelancaran

), Adanya lowongan jabatan baru tentunya

teria keterampilan dan kemampuan tertentu.

Im pengembangan pegawal yang bertujuan
ntuk memegang jabatan baru tersebut. Salah
pengembangan karier PNS adalah setiap PNS
fai bahwa pegawai harus menduduki jabatan
dianggap penting karena 3 hal yaitu karcna
dan karena alasan kekuasaan. Jumlah jabatan
rtad Djoen Sintang sebanyak 15 formasi jabatan
a, 4 jabatan eselon III b dan 10 jabatan eselon

atas jika dibandingkan dengan jumlah pegawati

, dalam pengembangan karir pegawai faktor
adalah apakah seorang pegawai tersebut telah
vmosikan, kadang kala promosi jabatan ini
pendidikan dan latihan apa saja yang sudah
)endidikan dan pelatihan yang diikuti seorang

pada pos yang baru sesuai dengan kebutuhan
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dan tingkat keahlian dan keterampilpn yang telah dimiliki. Terkait pendidikan dan
latihan, program yang dilaksanakarii oleh RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang
adalah program Peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang bermutu sesuai
dengan jumlah dan jenisnya. Program ini menyerap dana sebesar 83% dari
anggaran yang disediakan dengan nilai capaian kinega 100% dan berada dalam

kategori capaian cukup berhasil.
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KESIMPQ:ILAN DAN SARAN

A. Kesimpulan .
|

Memperhatikan hasil penelitian serta tujuan dalam penelitian ini, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan aspek Pengembangdn Karier Aparatur Sipil Negara Pada Rumah
Sakit Ade Muhammad Djoen Sintang, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Dimensi Perencanaan Karier|{dimensi individu) yaitu pengembangan karier

pegawai negeri sipil di RSUq Ade Muhammad Djoen Sintang pada dimensi

partisipasi individu (pegawai begeri sipil) terhadap pengembangan kariernya

sendiri masih rendah, Sedan%kan partisipasi individu (pcgawai negeri sipil)

dalam bentuk sumbangan pei‘nikiran bagi program-program pengembangan
karier secara organisasi sudalHI memadai, walaupun hanya sebagian pegawai
saja yang berpartisipasi. Dan partisipasi itu disampaikan dalam bentuk lisan dan

tulisan dalam forum non-form:il dan formal (rapat-rapat})

b. Dimensi Manajemen Karier (dimensi organisasi) yaitu:
1) Terdapat Pengembangar{ Karir Dari Jabatan Struktural Ke Jabatan
Fungsional PNS pada |RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang.
Pengembangan karir tersebut baik dalam Lingkungan RSUD Ade

Muhammad Djocn, dari RSUD Ade Muhammad Djoen ke Dinas

124
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Kesehatan, maupun dari!
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RSUD Ade Muhammad Djoen ke Perangkat

Daerah lainnya. Sebagai icontoh, terdapat seorang Kepala Seksi (Eselon

IV a) yang berpendidikan
menjadi tenaga fungsion
besar. :
Terdapat Pengembangar
Struktural PNS pada

Pengembangan karir te
Muhammad Djoen, dar

Kesehatan, maupun dari

Daerah lainnya. Sebaga

dokter mengundurkan diri dari jabatannya dan

al teknis, dikarenakan tunjangan teknis lebih

1 Karir Dari Jabatan Fungsional Ke Jabatan
RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang.
rscbut baik dalam Lingkungan RSUD Ade
i RSUD Ade Muhammad Djoen ke Dinas
RSUD Ade Muhammad Djoen ke Perangkat

} contoh, terdapat seorang tenaga fungsional

perawat yang diangkat menjadi Kepala Seksi di RSUD maupun Dinas

Kesehatan. Bahkan ada pula yang ke perangkat daerah lainnya, scperti

diangkat menjadi Kepal

a Scksi pada Kantor Kecamatan dan Kantor

Lurah.

Pengembangan karier pe

pawal negeri sipil di RSUD Ade Muhammad

Djoen Sintang pada dimensi transparansi dalam pengembangan karier

pegawai negeri sipil sudah baik. Hal itu ditandai dengan penyebaran

informasi program-progra

m pengembangan karier kepada setiap instansi di

RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang. Namun tetap ada catatan, yakni

untuk kecepatan waktu dan ketepatan informasi harus diperhatikan lagi
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karena ada beberapa pegdwai yang merasa memperoleh informasi secara

mendadak dan akhirnya
disyaratkan oleh program
4) Pengembangan karier pe

Djoen Sintang pada dim

' terlambat memenuhi  hal yang diinginkan /

tersebut.
pawai negeri sipil di RSUD Ade Muhammad

ensi keadilan sudah baik. Hal ini ditunjukkan

dengan pelaksanaan program-program pengembangan karier yang tidak

membeda-bedakan latar

belakang pegawai negeri sipil di lingkungan

Pemerintah Daerah RSUI:) Ade Muhammad Djoen Sintang, baik secara

suku, agama, ras maupun

2. Faktor-Faktor Yang Mempeng

gender,

ammhi Pengembangan Karier Aparatur Sipil

Negara Pada Rumah Sakit Ade Muhammad Djoen Sintang

a. Pendidikan Formal. Latar t;elakang pendidikan yang dimiliki ada yang

relevan dengan tugas dan fulrgsi organisasi dan ada pula yang sama sekali

tidak relevan dengan kualiﬁ*asi jabatan. Sebanyak 4 formasi jabatan dari

total 15 formasi jabatan struktural di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang,

dijabat oleh pegawai yang ti

dak sesuai dengan kualifikasi pendidikannya.

Formasi jabatan struktural terbanyak yang tidak sesuai dengan kualifikasi

pendidikan adalah pada jabatan eselon I'V

b. Pengalaman Kerja. Masth dircmukan adanya ketidaksesuaian Pengalaman

Kerja dDengan Kualifikasi Jabatan Struktural Di RSUD Ade Muhammad

Djoen Sintang,
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c. Sikap Atasan. Pemegang kekll:lasaan dan atasan memiliki peran penting dalam

pengembangan karier pegawai negeri sipil di RSUD Ade Muhammad Djoen

Sintang. Peran tersebut ada yzing positif dan ada juga yang negatif. Sebagian
|

besar bersifat positif karena dif
dengan ketentuan yang berlaky
penilaian dan evaluasi yang net
berprestasi dan berdedikasi

kelancaran dalam pengembang
. Jumnlah Jabatan. Salah satu p
karier PNS adalah setiap PN
menduduki jabatan struktura
tiga hal, yaitu karena alasan j
kekuasaan. Jumlah Jabatan S

Sintang sebanyak 15 formasi

4 jabatan eselon Il b dan 10 j
terbatas jika dibandingkan de
Pendidikan Dan Latthan. Te
dilaksanakan oleh RSUD Ad

Peningkatan Kapasitas Sumb

unjukkan dengan penggunaan kekuasaan sesuai
, dan pemegang kekuasaan / atasan memberikan
ral kepada para pegawai sechingga pegawai yang
serta memiliki loyalitas tinggi memperoleh

an kariernya.

ersoalan yang dihadapi dalam pengembangan

S mempunyai mind set bahwa pegawai harus
. Jabatan struktural dianggap penting karena
prestise, alasan penghasilan dan karena alasan
truktural pada RSUD Ade Muhammad Djoen
jabatan yang terdiri dari 1 jabatan eselon 1l a,
abatan eselon IV a. Jumlah ini tentunya sangat
ngan jumlah pegawai secara keseluruhan.

rkait pendidikan dan latihan, program yang

e Muhammad Djoen Sintang adalah Prograin

er Daya Aparatur. Program ini dibuat dengan

tujuan tersedianya sumber daya manusia yang bermutu sesuai dengan
|

Jumlah dan jenisnya. Program

ini menyerap dana sebesar 83 % dari anggaran
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yang disediakan dengan ni]a;i capaian kinerja 100 % dan berada dalam
kategori capaian Cukup Berh;ilsil.
B. Saran :
Memperhatikan kesimpulan pgnelitian serta tujuan dalam penelitian ini, dapat
disarankan sebagai berikut:

1. Dimensi Perencanaan Karier (dimensi individu), diharapkan adanya

terobosan baru dari RSUD At}(]e Muhammad Djoen Sintang membuat suatu

kebijakan baru yang meryangkut partisipasi aktif pegawai untuk
menyampaikan keinginan-keipginan kariernya di masa datang discsuatkan
dengan kompetensinya. Perlu|dibuat Keputusan Bupati tentang Standar dan

Prosedur Partisipasi PNS Dalam Pengembangan Karier di RSUD Ade
!

|
Muhammad Djoen Sintang. |

2. Dimensi Manajemen Karieik (dimensi organisasi), vaitu dari dimensi
transparansi perlunya adanya Epevaluasi yang berkaitan dengan ketepatan dan
kecepatan penyampaian infor'qi'lasi program-program pengembangan karier ke
instansi-instansi di lingkup P:Bmda RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang
sehingga para pegawai negerni sipil mempunyai waktu yang cukup untuk
menanggapi 1nformasi terseblth. Perlu dibuat Keputusan Bupati tentang
Standar dan  Prosedur :Pcnyampaian Informasi  Program-Program

Pengembangan Karier Ke Seluruh Instansi di Lingkungan Pemda RSUD Ade

Muhammad Djoen Sintang.
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3. Faktor-Faktor yang mempen;garuhi pengembangan karier yaitu:

a. Perlu peningkatan insenti%'untuk jabatan fungsional sehingga para pegawati
tidak cenderung untuk mlengejar jabatan struktural saja, tapi lebih fokus
pada pengembangan karin fungsionalnya.

b. Perlu dipertimbangkan sistem evaluasi dan penilaian kinerja bukan hanya

dari atasan, tetapi juga ddri teman sejawat dan juga bahkan dari bawahan

sekalipun.
4. Perlu adanya informasi iihterna] dilingkungan Rumah Sakit dalam
pengembangan karier secara dlﬁgital yaitu seperti SIMPeg,

5. Perlu ditingkatkan Fungsional}sasi Rumah Sakit sesuai Kompetensinya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Kuesi

oner Penelitian

PENGEMBANGAN KARIER PEGAWAI NEGERI SIPIL
D! RSUD ADE MOHAMMAD DJOEN SINTANG

L Identitas Sumber Data :

II.

E R

Nama

Umur

Jabatan

Pangkat/Gol Ruang : ......

Daltar Pertanyaan :

l.

Dalam pengembangan karie

Jawab: oo

Kalau pernah, dalam bentuk

apa partisipasi tersebut ?

Jawab e

Kalau tidak pernah, apaka

h Pemda/RSUD pcrnah memberi kesempatan

kepada pegawai untuk mengkomunikasikan tentang kariernya ?

Pernahkah pegawai mengkomunikasikan tentang pilihan pekerjaannya,

baik kepada atasan maupun

lembaga ( Pemda/RSUD ) ?

Pemahkah pegawai mengkomunikasikan tentang pilihan organisasi ( unit

kerja ) yang diinginkannya, baik kepada atasan maupun lembaga

(Pemda/RSUD) ?

Pernahkah pegawai mengk¢munikasikan tentang pilihan jabatannya, baik

kepada atasan maupun lembaga ( Pemda/RSUD } ?

Pernahkah pegawai mengkgmunikasikan tentang pengembangan kariernya,

baik kepada atasan maupun

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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10.

11

12.

13.

14.
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Apakah Pemda/RSUD transparan (terbuka) terhadap program-program

pengemhangan karier ?

Apakah cara rekrutmen dan

seleksi terhadap pegawai diketahui oleh semua

pegawai di lingkungan Pemda/RSUD ?

Apakah cara penilaian dan ¢

valuasi terhadap pegawai diketahui oleh semua

pegawai di lingkungan Pemda/RSUD 7

Apakah program-program

diklat / kursus di umumkan kepada semua

pegawai di lingkungan Pemda/RSUD ?

Apakah program-program {

ugas belajar maupun sejenisnya di umumkan

kepada semua pegawai di lingkungan Pemda/RSUD ?

Apakah mutasi dan promg
pelaksanaannya ?
Apakah semua pegawal

informasi yang sama terh

si dilaksanakan secara terbuka ? Bagaimana

di lingkungan Pemda/RSUD memperoteh

adap program-program pengembangan Karier

yang ada ?

15. Apakah ada budaya kerja /| organisasi yang dikembangkan di lingkungan
Pemda/RSUD?

16. Apakah budaya kerja / organisasi tersebut memberi dampak positif bagi

program-program pengembangan karier ?

17. Selain budaya kerja / organisai yang dikembangkan, apakah ada budaya
kerja / organisasi yang kurang batk dan budaya tersebut sudah melekat bagi
pegawat ?

18. Apakah elit pejabat memiliki kekuasaan yang besar dalam menentukan

19.

20.
21.
22.
23.

program-program pengemba
Apakah elit pejabat serin
kebijakan yang berkaitan de
Dalam bentuk apa, intervens
Apakah forum baperjakat be
Hal-hal apa saja yang dibica
Apakah hasil-hasil yang ¢

mendapat protes dari para pg

ingan karier ?

LY

> melakukan intervensi terhadap kebijakan-

igan pengembangan karier pegawai ?

1tersebut ?

rjalan dengan lancar ?

rakan dalam forum baperjakat ?

libicarakan dalam forum baperjakat pernah

oawai 7
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No | Aspek Yang Diteliti

Pertanyaan

Tujuan

1 | Aspek Perencanaan
Karier

a. Apakah| pilihan bersifat jabatan

telah menyebabkan terjadinya
persaingan serta menyebabkan
terbatashya
penjenjangan
pengemegm karier aparatur

pendidikan

dalam

sipil n¢gara pada Rumah Sakit
Ade Myhammad Djoen Sintang?

. Apakah|pilihan organisatoris telah

menyebabkan terjadinya
persaingan serta menyebabkan
terbatashya pendidikan

dalam

pengemi)angan karier aparatur

penjenjangan

sipil negara pada Rumah Sakit
Ade Muhammad Djoen Sintang?

. Apakah| pilihan tugas pekerjaan

telah menyebabkan terjadinya

persaingan serta menyebabkan
terbatasnya pendidikan
penjenjangan dalam

pengempangan karier aparatur

. Direktur RSUD

Ade Mohammad
Djoen Sintang

. Para pejabat

struktural (eselon
{1 bdan IV a) di
RSUD Ade
Mohammad

Djoen Sintang

. Tenaga

fungsional medis
dan paramedis di
RSUD Ade
Mohammad

Djoen Sintang
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. Apakah

sipil ne

gara pada Rumah Sakit

Ade Muhammad Djoen Sintang?

pribadi
terjadiny
menyeb
pendidi
pengem

sipil ng

pengembangan  karier

telah  menycbabkan
a persaingan serta
abkan

ran penjenjangan dalam

terbatasnya

bangan karier aparatur

cara pada Rumah Sakit

Ade Muhammad Djoen Sintang?

2 | Aspek Manajemen
Karier

. Apakah

. Apakah

telah
persaing
terbatas
penjen)a
pengem

sipil ne

Seleksi dan rekrutmen
menyebabkan terjadinya
an serta menyebabkan
nya pendidikan
ingan dalam
bangan karier aparatur

gara pada Rumah Sakit

Ade Muhammad Djoen Sintang?

manusia

terjadinya

menyebabkan

alokasi sumber daya

telah  menyebabkan
persaingan serta

terbatasnya

pendidikan penjenjangan dalam

. Para

1. Direktur RSUD

Ade Mohammad
Djoen Sintang
pejabat
struktural (eselon
III b dan IV a) di
RSUD Ade
Mohammad
Djoen Sintang

. Tenaga

fungsional medis
dan paramedis di
RSUD Ade
Mohammad
Djoen Sintan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44255

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

. Apakah

. Apakah

pengem

sipil ne

bangan karier aparatur

gara pada Rumah Sakit

Ade Muhammad Djoen Sintang?

telah

persaing
terbatas
penjenja
pengem
sipil ng

Ade My

Evaluast dan Penilaian
menyebabkan terjadinya
fan  serta menyebabkan
nya pendidikan
ingan dalam
bangan karier aparatur
gara pada Rumah Sakit
hammad Djoen Sintang?

Pengembangan dan

Pelatthan  telah menyebabkan

terjadin)
menyeb
pendidik
pengem

sipil ne

ya persaingan serta
abkan terbatasnya
fan penjenjangan dalam
bangan karier aparatur

gara pada Rumah Sakit

Ade Muhammad Djoen Sintang?
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Aspek Observasi

Keterangan

Ada

Tidak Lengkap
Ada

Tidak
lengkap |

1. Struktur organisasi pengelola dan tata kelola
{SOTK) kepegawaian diuraikan dalam doKumen
tertulis

2. Tanggung jawab dan uraian tugas jabatan dimuat
dalam dokumen.

3. Ada dokumentasi penilaian kinerja unar
terhadap pegawai.

4, Pendidikan dan pengalaman pejabat sesuai
dengan persyaratan

5. Pejabat mengelola operasional rumah | sakit
sehari-hari, yang digambarkan dalam praian
jabatan.

6. Setiap departemen/unit!. atau pelayanan di fumah
sakit dipimpin oleh seorang dengan pelatihan,
pendidikan, dan pengalaman yang setara dengan
pelayanan yang diberikan

7. Rumah sakit  menetapkan pendigdikan,
ketrampilan, pengetahuan dan persyaratan lain
bagi seluruh staf

8. Pimpmman rumah sakit mengembangkan dan
mengimplementasikan proses untuk tekrultmen,
evaluasi dan penetapan staf serta prosedur terkait
lainnya yang ditetapkan oleh rumah sakit

9. penerimaan/rekrutmen individu untuk
posisi/iabatan yang tersedia;-

10. penilajan/evaluasi pelatihan, keterampilan dan
pengetahuan para calon/kandidat,-

11. penetapan/appointing individu sebagat staf tumah
sakit,

12. Rumah sakit menggunakan proses |yang
ditetapkan untuk memastikan bahwa pengethhuan
dan ketrampilan staf klinis sesuai dengan
kebutuhan pasien
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13. Rumah sakit menggunakan proses |yang
ditetapkan untuk memastikan bahwa pengetahuan
dan ketrampilan staf non klimis konsisten dengan
kebutuhan rumah sakit serta persyaratan jabatan

14. Ada informast kepegawaian | yang
didokumentasikan untuk setiap staf i

15. Rencana susunan kepegawaian rumah | sakit
dikembangkan bersama-sama oleh para pimpinan,
dengan menetapkan jumlah, jents dan kualifikasi
staf yang diinginkan

16. Seluruh staf, baik klims maupun nonklinis
diberikan  orientasi tentang rumah | sakt,
departemery unit kerja atau unit dimana mereka
ditugaskan dan tentang tugas tanggung |jawab
mereka yang spesifik saat mereka digngkat
sebagai staf

17. Setiap staf memperoleh pendidikan dan pelatihan

yang in-service berkelanjutan, maupun yang lain
untuk menjaga atau menmgkatkan keter%pilan
dan pengetahuannya

18. Rumah sakit mempunyai proses yang efektif
untuk mengumpulkan, memverifikasi,
mengevaluasi kredensial/bukti-bukti

keahlian/kelulusan  {1zinflisensi,  pendjdikan,
peiatihan, kompetensi dan pengalaman) dari staf
medis yang diizinkan untuk memberikan aAsuhan
pasien tanpa supervise

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Lampiran 4

44255

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Mahasiswa ROSARIA INDAH
NIM 530003893 |
Judul Pengembangan Karier Aparatar Sipil Negara Pada
Rumah Sakit Ade Muhammad Djoen Sintang
Nama Yang |
Diwawancara dr. Rosa Trifina, M.P.H
Jabatan Direktur R Ade Muhammad Joen Sintang
Tanggal 13 Mei 2019/jam 14.00 Wib
|
1. Apakah pegawai di RSUD| Ade Muhammad Djoen Sintang pemah
menyampaikan usulan berkaitan dengan program-program pengembangan
karier?
Jawab:
Sebagian pegawai negeri sipil sudah berani menyampaikan usulan-usulan
berkaitan dengan program-program pengembangan karier.
2. Apakah telah ada aturan formal terhadap hal tersebut?
Jawab:
Meskipun tidak diatur secara formal, akan tetapi hal tersebut
dimungkinkan. Bentuk partisipasi dapat dalam bentuk lisan maupun
tertulis dan disampaikan melalui jalur-jalur yang ada, baik secara hirarki
maupun langsung kepada pengambil kebijakan.
3. Bagaimanakah sistem rekrutmen dan seleksi pegawai di RSUD Ade
Muhammad Djoen Sintang?
Jawab:
Khusus untuk rekrutmen dan seleksi saat ini menjadi kewenangan
pemerintah, namun pengisian| formasinya sudah dilakukan secara terbuka
Contohnya rekrutmen yang| dilakukan saat ini, untuk formasi yang
diperlukan diumumkan secara luas. Sehingga para calon pegawai bisa
memprediksi kemungkinan seberapa besar peluangnya untuk lulus
4. Apakah pengembangan katir untuk melanjutkan pendidikan selalu
disampaikan kepada pegawai
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Jawab:

Setiap ada penawaran beasis
lembaga donor, maka kami ak
Muhammad Djoen Sintang di
syaratnya. Bagi yang mem
kemudian diseleksi secara ke
berhak atas beasiswa itu tanpa

Apakah Direktur mempunyai

Ade Muhammad Djoen Sintan

Jawab:

Secara umum memang pimpi

karier, karena bagi mereka yas

birokrasi tentunya akan men

44255

wa melanjutkan pendidikan dari lembaga-
rtan memberitahukan ke pegawai RSUD Ade
sesualkan dengan penawaran beserta syarat-
enuhi syarat akan diadakan pendafiaran,
tat. Siapa saja yang lulus seleksi maka dia
memandang asal-usulnya.

pengaruh pada pengembangan kanier RSUD
1g7

nan/atasan berpengaruh pada pengembangan
ng dapat bekerja sesuai dengan keinginan elit
dapatkan kemudahan dalam pengembangan

kariernya, tetapi semuanya tetap didasarkan pada kemampuan pegawai itu
sendini. Jika pegawai yang hersangkutan memang tidak mampu bekerja
dengan baik, walaupun dgkat dengan elit birokrasi belum tentu

mendapatkan kemudahan dal

RSUD Ade Muhammad Djoe
Jawab:

Penempatan seseorang dalamn

Baperjakat (Badan Pertimba

bahan rapat masuk ke Baj
berdasarkan masukan-masukal
mengusulkan bawahan / stafny

lowong yang ditawarkan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

pengembangan kariernya,

Bagaimanakah mekanisme Pgnempatan seseorang dalam suatu jabatan di

Sintang?

| suatu jabatan selalu melalui forum rapat
ngan Jabatan dan Kepangkatan). Sebelum
verjakat, terlebih dahulu bahan dihimpun
n dari pimpinan masing-masing instansi yang
ya untuk dipromosikan dalam jabatan-jabatan
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
Nama Mahasiswa : ROSARIA INDAH
NIM . 530003893

Judul ~t Pengembangan Karier Aparater Sipil Negara Pada
Rumah Sakit Ade Muhammad Djoen Sintang

Nama Yang

Diwawancara : Sabmuniah, 8.Sos

Jabatan :  Pejabat struktural di RSUD Ade Muhammad Djoen
Sintang

Tanggal : 14 Mei 2019 jam 10.00 Wib

1. Apakah Pegawai negeri sipil di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang
pemah  berpartisipasi  menyumbangkan  pemikirannya  terhadap
pengembangan karier?

Jawab;

Pegawai negeri sipil di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang selalu
berpartisipasi menyumbangkan pemikirannya terhadap pengembangan
karier dalam bentuk usulan pendidikan, pelatihan dan kursus-kursus yang
disesuaikan dengan kompetepsi di bidang tugasnya serta instansi yang
bersangkutan.

2. Jika pemah dalam bentuk apa saja partisipasi tersebut?
Jawab:

Partisipasi pemikiran dalam| bentuk usulan-usulan untuk peningkatan
kemampuan pegawai negeri sipi! melalui pendidikan dan pelatihan (diklat-
diklat) yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya (tupoksi-nya)

3. Bagaimanakah cara/mekanisme partisipasi tersebut?
Jawab:

Pegawai-pegawai disini (RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang) memang
sudah berpartisipasi terhadap| pengembangan kariemya, tetapi cara tidak
diutarakan langsung secara lisan maupun tulisan melainkan dengan cara
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing sesuai
tupoksi-nya dengan sebaik-baiknya.
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Apakah terdapat bentuk lain d;ari partisipasi dimaksud?

Jawab:

Partisipasi di sini (RSUD A
dengan melaksanakan tugas

serta sumbang sih yang dapat
baik demi tercapainya pelaksa

. Bagaimanakah cara penila

Muhammad Djoen?
Jawab:

de Muhammad Djoen Sintang) ditunjukkan
secara baik dan menyumbangkan pemikiran
memajukan pendayagunaan aparatur dengan
naan tugas pemerintah dan pembangunan.

an kinerja pegawai di di RSUD Ade

Penilaian dan evaluasi tetap mengacu pada DP-3 sesuai dengan penilaian
dari atasan masing-masing. Cara pengisiannya untuk seluruh instansi sama,
namun cara menentukan besar kecilnya nilai yang dicantumkan ada
perbedaan antar instansi. Ada pimpinan yang suka memberi nilai tinggi-

tinggi kepada bawahannya, t
rata saja.

. Bagaimanakah tanggapan Ba

tapi ada juga yang memberi nilai diatas rata-

ak/Tbu terhadap transparansi pengembangan

karir pegawai pada RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang?

Jawab:

Khusus untuk kursus dan pel
disesuaikan dengan bidang

Misalkan ada kursus bagi p
diminta mendaftarkan pegaw
kursus berdasarkan kebutuhan

. Apakah ada diskriminasi da

Muhammad Djoen Sintang ?
Jawab:

Berdasarkan pengamatan Say

RSUD Ade Muhammad Dy

pegawai, semua mendapat hal

. Apakah penempatan dalam |
Sintang sudah adil?

Jawab:

Menurut pendapat kami p
dengan adil, namun prop
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nempatan dalam jabatan sudah dilakukan
rsional dan disesuaikan dengan prestast,



44255

dedikasi, dan loyalitas, disamping juga tidak ketinggalan mengenai
perilaku dan moralitas pegawai 1tu sendiri

9. Apa harapan Bapak/lbu dalain pengembangan karir pegawai pada RSUD
Ade Muhammad Djoen Sintang?

Jawab:

Saya rasa Kebijakan Pemerintah Kabupaten Sintang dalam penempatan
PNS dalam Jabatan Struktwral masih kurang memanfaatkan Analisis
Jabatan, sehingga terjadi kasus-kasus ketidaksesuaian dengan jabatan yang
diemban. -
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TRANSKRIP EFASIL WAWANCARA

Nama Mahasiswa : ROSARIA INDAH

NIM 1 530003893 _

Judul : Pengembangan Karier Aparatar Sipil Negara Pada
Rumah Saki Ade Muhammad Djoen Sintang

Nama Yang

Diwawancara + dr, Helly Habiballah Lugmansyah, Sp.S

Jabatan : Staf/karyawan (Tenaga fungsional medis dan
paramedis) di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang

Tanggal ;15 Mei 2019 jam 13.00 Wib

1. Apakah Bapak/Ibu pernah b%rpartrsnpa& dalam menyampaikan keinginan
karirenya? |

Jawab: ,
|

Pegawai negeri sipil di RS Ade Muhammad Djoen Sintang hampir

tidak pernah mengutarakan keinginan kariernya secara pribadi, karena

kami menganggap hal ity tabu untuk dilakukan. Kalau sekedar

menyampaikan usulan bagi pengembangan karier secara organisasi saya
kira memang ada, tetapi hal itupun belum banyak dilakukan oleh pegawai

2. Bagaimanakah tanggapan Bapak/Ibu terhadap partisipasi pegawai dalam
menyampaikan keinginan karjrenya?

Jawab: :

Kami (PNS) di sini (RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang) belum berani
menyampaikan keinginan pengembangan karier secara perseorangan.
Selain memang tidak ada aturan yang membolehkan untuk hal tersebut,
juga karena hal tersebut dianggap tidak layak dilakukan oleh budaya kami.
Juga apabila kami memintd suatu jabatan maka secara moral harus
membuktikan bahwa kami memang mampu mengemban jabatan tersebut.

3. Bagaimanakah tanggapan Bapak/Ibu terhadap penilaian kinerja pegawai di
RSUD Ade Muhammad Djoe ?

Jawab:

Selama ini penilaian kingrja pegawai selalu menggunakan DP-3.
Sebenarnya menurut saya cara ini kurang baik, karena tidak ada kejelasan
tata cara penilaian. Seseorang memperoleh nilai kesetiaan minimal 91 dan
nila-nilai lainnya minimal 75 atas dasar apa, schingga mengundang
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subyektifitas yang tinggi. Jika atasan suka dengan bawahannya maka
otomatis si bawahan akan mendapat nilai yang baik, dan begitu pula
sebaliknya.”

4. Bagaimanakah tanggapan Bapak/Ibu terhadap keterbukaan pengembangan
karier pegawai di RSUD Ade Muhammad Djoen?

Jawab:

Untuk pengembangan karier Lsudah dilakukan secara terbuka. Misal untuk
mengikuti program-program |pendidikan formal lanjutan bagi PNS siapa
saja dapat mengikuti ujian / seleksi apabila memenuhi persyaratan. Hanya
saja sering kali informasi |datang mendadak schingga tidak banyak
kesempatan untuk melengkapi syarat-syarat yang diperlukan.

5. Menurut Bapak/Ibu apakah pengembangan karier pegawai di RSUD Ade
Muhammad Djoen sudah paran?

Jawab:

Sebagian program pengembangan karier di RSUD Ade Muhammad Djoen
Sintang memang sudah dil secara fransparan, namun untuk item
kesempatan studi masih kbrang sosialisasi sehingga belum mampu
menjaring potensi dari parta PNS secara optimal. Dimana apabila
sosialisasi sudah lancar dan|baik ke semua PNS maka gilirannya akan
mampu memotivasi SDM yang ada.

6. Menurut Bapak/Ibu apakah terdapat diskriminasi penempatan jabatan di
RSUD Ade Muhammad Djoen?

Jawab: |

Kalau dihitung-hitung banyak juga jabatan struktural di RSUD Ade

Muhammad Djoen Sintang yang diisi oleh orang dari luar Sintang. Dan

sepengetahuan saya, disini (RSUD Ade Mohammad Djoen Sintang) tidak

pernah membeda-bedakan aspl seseorang, apakah orang asli Sintang atau

bukan. Saya mengamati hal |ini dalam 3 tahun terakhir dan seperti yang
~ saya katakan, itulah ken yang terjadi.

7. Menurut Bapak/Ibu siapak
jabatan di RSUD Ade Muha

Jawab:

yang paling berperan dalam penempatan
ad Djoen?

- Dimana-mana mungkin sama saja, disini (RSUD Ade Muhammad Djoen
Sintang) pada dasarnya segalp keputusan ada pada Bupati, aparat dibawah
termasuk Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan (Baperjakat)

|
i
|
!
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hanya memberi pertimbang,aiI secara obyektif. Ini kan berarti siapa yang
dekat dengan bos maka kemungkinan besar kariernya akan lancar.

8. Menurut Bapak/Tbu apakah atasan berpengaruh dalam penempatan jabatan
di RSUD Ade Muhammad Djoen?

Jawab: l

Secara umum memang atasan berpengaruh pada pengembangan karier,
karena bagi mereka yang dapat bekerja sesuai dengan keinginan atasan
birokrasi tentunya akan mendapatkan kemudahan dalam pengembangan
kariernya, tetapi semuanya tetap didasarkan pada kemampuan pegawai itu
sendiri. Jika pegawai yang bersangkutan memang tidak mampu bekerja
dengan baik, walaupun dekat dengan elit birokrasi belum tentu
mendapatkan kemudahan dalam pengembangan kariernya,
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Mahasiswa : ROSARIA *NDAH

NIM : 530003893

Judul : Pengembangan Karier Aparatur Sipil Negara Pada
Rumah Sakjt Ade Muhammad Djoen Sintang

Nama Yang

Diwawancara : Palentinus, 5.So0s, M. Si

Jabatan : Kepala dan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Sintang

Tanggal : 17 Mei 201$ jam 09.060 Wib

1. Bagaimanakah tanggzmzmi
menyumbangkan pemikiran
kariernya? i

Bapak terhadap partisipasi pegawai
terhadap program-program pengembangan

Jawab:

Sebagian besar pegawai negeri sipil di lingkungan Pemkab Sintang tidak
berpartisipasi menyumbangkan pemikiran terhadap program-program
pengembangan karier pegawai negeri sipil dan memang tidak ada aturan
yang memerintahkan mereka untuk melakukan itu, tugas tersebut menjadi
tanggung jawab kami di BKPSDM. Mereka selama ini mendukung saja
apapun kebijakan-kebijakan ang berkaitan pengembangan karier pegawai
negeri sipil.

2. Bagaimanakah saran Bapak erhadap partisipasi pegawai menyumbangkan
pemikiran terhadap program-program pengembangan kariernya?

Jawab:

Alangkah menjadi lebih baik jika ada saluran bagi pegawai untuk
menyampaikan keinginan-kejnginan yang diharapkan dimasa datang sesuai
dengan keahlian dan kemampuannya, kemudian dari informasi-informasi
itulah BKPSDM menyusun rencana-rencana yang baik terhadap
pengembangan karier para pegawai, sehingga terjalin sinergi yang sehat
antara pegawal dengan ¢rganisasi, disatu sisi pegawai lterpenuhi
keinginannya dan dilain pihak organisasi berjalan dengan lancar sesuai
dengan rencana.
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3. Apakah jika ada penawaran diklat selalu disampaikan ke seluruh pegawai?
Jawab: |

Apabila ada penawaran dikl t, baik itu diklat struktural maupun fungsional
/ teknis, maka akan kami informasikan kepada semua instansi dilingkup
Pemda termasuk RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang. Informasi itu
lengkap dengan syarat-syarainya, sehingga semua pegawat mengetahui
apakah dia memenuht syarat untuk mengikutinya. Kemudian akan
diseleksi, yang lulus berhak mengikuti diklat.

4. Apakah jika ada penawaran|pengumuman untuk melanjutkan pendidikan
formal selalu disampaikan ke seluruh pegawai?

Jawab:

Memang setiap ada pengum!uman untuk melanjutkan pendidikan formal,
kami selalu diberitahu oleh |BKPSDM Kabupaten Sintang melalui surat
edaran maupun pemberitahupn bahwa ada penawaran untuk melanjutkan
pendidikan formal. Kemudian kami akan memberitahukan kepada pegawai
di instansi kami, supaya sjapa saja yang memenuhi syarat bisa ikut
mendaftar atau dikutkan seleksi.

5. Bagaimanakah prosedur penémpatan pegawai dalam jabatan strukturai?
Jawab: |

Terbuka namun tertutup. 4 inya seperti penempatan dalam )abatan
struktural bersifat terbuka untuk kalangan anggota Baperjakat, akan tetapi
tertutup bagi pegawai pada umumnya. Data PNS yang akan dipromosikan
terbuka untuk anggota Baperjakat, data tersebut menjadi bahan dalam
musyawarah penentuan siapa|saja yang akan dipromosikan”.

6. Apakah telah disampaikan [nformasi terhadap jabatan yang kosong di
lingkungan Pemkab Sintang?

Jawab:

Kami selalu menginformasikan kepada instansi-instansi di lingkungan
Pemda Kabupaten Sintang| jabatan-jabatan mana saja yang kosong,
kemudian kami juga wmeminta kepada instansi-instansi untuk
menginformasikan pegawainya yang kemungkinan memenuhi syarat untuk
mengisi jabatan yang lowong|tersebut sesuai dengan kiasifikasi jabatannya.
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7. Bagaimanakah prosedur Pendidikan Dan Pelatihan (Diklat) Penjenjangan?
Jawab:
Berkenaan pendidikan non formal (Diklat Penjenjangan) apabila dilihat
dengan kualifikasi jabatan saya kita tidak terlalu bermasalah, karena sudah
sesuai dengan ketentuan, bahwa seseorang PNS yang akan dipromosikan

menduduki jabatan struktural, harus mengikuti diklat penjenjangan
{wajib). '
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

NDAH

Pengemba;l‘?an Karier Aparatur Sipil Negara Pada

Bagaimanakah tanggapan
pengembangan karier pegawa

Jawab:

Dari dimensi transparansi dij

adalah RSUD Ade Mubhan
pengembangan karier, apak;
transparan. Sejalan dengar
banishing bureaucracy dihg
sumber daya manusta dilakuk
berarti terbuka secara kesel
publik dan ada batasan yanj

t Ade Muhammad Djoen Sintang

dr. Harysinﬂ;) Linoh, M.M

s Kesehatan Kabupaten Sintang

14 Mei 2019 jam 14.00 Wib

Bapak terhadap dimensi transpranasi
i di RSUD Ade Muhammad Djoen?

elaskan bagaimana organisasi, dalam hal ini
nmad Djoen melakukan program-program
ph dilakukan secara transparan atau tidak
} semangat reinventing govermment dan
irapkan organisasi publik dalam manajemen
an secara transparan. Transparan disini bukan
uruhan, ada batasan yang boleh diketahui
> hanya boleh diketahui orang tertentu saja

(pejabat yang berwenang/pembina kepegawaian).

Bagaimanakah prosedur dan
negeri sipil di RSUD Ade My

mekanisme rekrutmen dan seleksi pegawai
hammad Djoen?

Jawab:

Terus terang sampai saat inj rekrutmen dan seleksi pegawai negeri sipil
masih kewenangan pemerintgh pusat, walaupun pelaksanaannya di daerah-
daerah. Daerah-daerah hanyalah membantu pemerintah pusat dalam
penyaringan calon-calon p gawai di lingkungan tugasnya, sedangkan
penetapan calon-calon peg wai yang diterima sepenuhbnya ditangan
pemerintah pusat.”\

Apakah Dinas Kesehatan emah menyampalkan penawaran beasiswa
melanjutkan pendidikan kepada pegawai RSUD Ade Muhammad Djoen?

Jawah:
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Setiap ada penawaran bepsiswa melanjutkan pendidikan dari lembaga-
lembaga donor, maka kami akan memberitahukan ke pihak RSUD Ade
Muhammad Djoen Sintang disesuaikan dengan penawaran beserta syarat-
syaratnya. Bagi yang memenuhi syarat akan diadakan pendaftaran,
kemudian diseleksi secara ketat. Siapa saja yang lulus seleksi maka dia
berhak atas beasiswa itu tahpa memandang asal-usulnya.

4. Bagaimanakah tanggapan Bapak terhadap pegawai yang diikutkan
pelatihan tapi tidak sesuai bidang pelatihannya?
Jawab: :
Pegawai Negeri Sipil yanp diikutkan pada suatu pelatihan sesuai bidang
tugas tetapi dipindahkan| oleh pejabat berwenang ke unit kerja yang
menangani jenis tugas yang berbeda dengan pelatihan yang diikutinya,
schingga keterampilan yang diikutinya tidak sesuai lagi dengan bidang
tugasnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Persentase Pejabat S‘j’u

ktural Di RSUD Ade

44255

Muhammad Djoen

Sintang Berdasarkan Agama Yang Dianut
No | Agama ' | Jumlah %
1 Islam 6 40,00
2 Khatolik 5 33,33
3 Protestan 4 26,67
Jumlah 15 100,00
Persentase Pejabat S | ktural Di RSUD Ade Muhammad Djoen
Sintang Berdasarkan Jenis Kelamin
No | Jenis Kelamin | Jumlah %
I {Laki-laki L 60,00
2 Perempuan : 6 40,00
Jumlah 15 100,00
Kesesuaian Pendidik; Formal Dengan Kualifikasi Jabatan
Struktural Di RSUD Age Muhammad Djoen Sintang
No | Kesesuaian Jumlah %
1 Sesuai 11 7333
2 Tidak Sesuai 4 26,67
Jumlah 15 100,00
Kesesuaian Pengal | Keja Dengan Kualifikasi Jabatan
Struktural Di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang
No | Kesesuaian __ Jumlah %
1 Sesual ! 10 66,67
2 Tidak Sesuai ' 5 3333
Jumlah 15 100,00 ]
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Lampiran 3

HASIL OBSERVASI
Pengembangan Karir Dari Jabatan Struktural Ke Jabatan Fungsional
PNS pada RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang
No | Tahun Dalam Lingkiungan Dari RSUD Ade | Dari RSUD Ade
RSUD ' Ade | Muhammad Muhammad
Muhammad E*joen Djoen ke Dinas | Djoen ke
5 Kesehatan Perangkat
f Daerah lainnya
1 |2016 2 : 4 2
2 2017 - : 1 -
3 12018 1 1 -
Jumlah 3 f 6 2

Pengembangan Karir Dari Jabatan Fungsional Ke Jabatan Struktural
PNS pada RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang

No | Tahun Dalam Lingkungan | Dari RSUD Ade | Dari RSUD Ade
RSUD ' Ade | Muhammad Muhammad
Muhammad Djoen | Djoen ke Dinas | Djoen ke
Kesehatan Perangkat
s Daerah lainnya
1 [2016 2 3 2
2 2017 2 ; 3 ;
3 [2018 3 3 2
Jumlah 7 9 4

Persentase Pejabat Struktural Di RSUD Ade Muhammad Djoen
Sintang Berdasarkan Suku Asli Sintang dan Luar Sintang

No | Suku : Jumlah %

1 Asli Sintang 6 40,00

2 |LuarSinang ¢ |9 16000
Jumlah 15 100,00
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PEDOMAN WAWANCARA

Kuesibner Penclitian

PENGEMBANGAN KARIER PEGAWAI NEGERI SIPIL
DI RSUD ADE MOHAMMAD DJOEN SINTANG

I. Identitas Sumber Data:

Eal T

Nama Do, ;

Umur Do,
Jabatan AT

Pangkat/Gol Ruang : ......

II. Daftar Pertanyaan :

1.

......................................................

F T L L T T,

Dalam pengembangan karie:r, apakah pegawai pernah berpartisipasi ?

JaWaAD: e

Kalau pernah, dalam bentulgi apa partisipast tersebut ?

JAWAD: e e e ans

Kalau tidak pernah, apaka

h Pemda/RSUD pernah memberi kesempatan

kepada pegawai untuk mengkomunikasikan tentang karicrnya ?

Pernahkah pegawat meng!f{omunikasikan ‘tentang pilihan pekerjaannya,

baik kepadé atasan maupun

lembaga ( Pemda/RSUD ) ?

Pernahkah pegawai mengkcﬁmunikasikan tentang pilihan organisasi ( unit

kerja ) yang diinginkamjiya, batk kepada atasan maupun lembaga

(Pemda/RSUD) ?

Pemahkah pegawai mengkomunikasikan tentang pilihan jabatannya, baik

kepada atasan maupun lembaga ( Pemda/RSUD ) ?

Pernahkah pegawai mengkomunikasikan tentang pengembangan Kariernya,

baik kepada atasan maupun
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8. Apakah Pemda/RSUD transparan (terbuka) terhadap program-program
pengembangan karicr ?

9. Apakah cara rekrutmen dangselcksi terhadap pegawai diketahu oleh seimua
pegawai di lingkungan Pemda/RSUD ?

10. Apakah cara penilaian dan gvaluasi terhadap pegawai diketahui oleh semua
pegawai di lingkungan Pemda/RSUD ?

11. Apakah program-program Idiklat / kursus di umumkan kepada semua
pegawai di lingkungan Pemda/RSUD ?

12. Apakah program-program fugas belajar maupun sejenisnya di umumkan
kepada semua pegawai di lingkungan Pemda/RSUD ?

13. Apakah mutasi dan promgsi dilaksanakan secara terbuka ? Bagaimana

pelaksanaannya ? _

14. Apakah semua pegawai di lingkungan Pemda/RSUD memperoleh
informasi yang sama terhiidap program-program pengembangan karier
yang ada ? |

15. Apakah ada budaya kerja f organisasi yang dikembangkan di lingkungan
Pemda/RSUD? _

16. Apakah budaya kerja / orgianisasi tersebut memberi dampak positif bagi

program-program pcngemb?pngan karier ?

17. Selain budaya kerja / organilisai yang dikembangkan, apakah ada budaya
kerja / organisasi yang kurang baik dan budaya tersebut sudah melekat bagi
pegawai ?

18. Apakah elit pejabat memllhkl kekuasaan yang besar dalam menentukan

| program-program pengcmb#ngan karier ?
 19. Apakah elit pejabat bermg melakukan intervensi terhadap kebijakan-
kebijakan yang berkaitan depgan pengembangan karier pegawai ?

20. Dalam bentuk apa, intervens’ii terscbut ?

21. Apakah forum baperjakat be%rjalan dengan lancar ?

22. Hal-hal apa saja yang dibica&rakan dalam forum baperjakat ?

23. Apakah hasil-hasil -yang :ﬂibicarakan dalam forum baperjakat pemah

mendapat protes dari para piégawai ?
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Mahasiswa : ROSARIA |NDAII

NIM : 530003893

Judul : Pengemballlfan Karier Aparatur Sipil Negara Pada
Rumah Sakjt Ade Muhammad Djoen Sintang

Nama Yang |

Diwawancara : Sabmuniahils Sos

Jabatan : Pejabat strnktural di RSUD Ade Muhammad Djoen
Sintang |

Tanggal : 14 Mei 2019 jam 10.00 Wib

1. Apakah Pegawail negeri sipi: di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang
permnah  berpartisipasi lenyumbangkan  pemikirannya  terhadap
pengembangan karier? '

Jawab:

Pegawai negeri sipil di RSDD Ade Muhammad Djoen Sintang selalu
berpartisipasi menyumbangkan pemikirannya terhadap pengembangan
karier dalam bentuk usulan %endidikan, pelatihan dan kursus-kursus yang
disesuaikan dengan kompetensi di bidang tugasnya serta instansi yang
bersangkutan. '

2. Jika pernah dalam bentuk apaj saja partisipasi tersebut?

Jawab:

Partisipasi pemikiran dalar | bentuk usulan-usulan untuk peningkatan
kemampuan pegawai negeri §ipil melalui pendidikan dan pelatihan (diklat-
diklat) yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya (tupoksi-nya)

3. Bagaimanakah carafmekanisﬂ'lne partisipasi tersebut?
Jawab: _
Pegawai-pegawai disini (RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang) memang
sudah berpartisipasi terhadap pengembangan kariemya, tetapi cara tidak
diutarakan langsung secara ljsan maupun tulisan melainkan dengan cara
melaksanakan tugas dan fanggung jawabnya masing-masing sesuai
tupoksi-nya dengan sebaik-baiknya.
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4, Apakah terdapat bentuk lain @Jari partisipasi dimaksud?
Jawab:

Partisipast di sini (RSUD de Muhammad Djoen Sintang) ditunjukkan
dengan melaksanakan tugas|secara baik dan menyumbangkan pemikiran
serta sumbang sih yang dapat memajukan pendayagunaan aparatur dengan
baik demi tercapainya pelaks naan tugas pemerintah dan pembangunan.

5. Bagaimanakah cara pemlalan kineja pegawai di di RSUD Ade
Muhammad Djoen? :

Jawab:

Penilaian dan evaluasi tetap imengacu pada DP-3 sesuat dengan penilaian
dari atasan masing-masing. (ara pengisiannya untuk seluruh instansi sama,
namun cara menentukan besar kecilnya nilai vang dicantumkan ada
perbedaan antar instansi, Ada pimpinan yang suka membert milai tinggi-
tinggi kepada bawahannya, tbtapl ada juga yang membert nilai diatas rata-
rata saja.

6. Bagaimanakah tanggapan B#pakflbu terhadap transparansi pengembangan
karir pegawai pada RSUD Ad,’le Muhammad Djoen Sintang?

Jawab:

Khusus untuk kursus dan pelatihan sudah dilakukan secara transparan dan
disesvaikan dengan bidang tugasnya di instansi yang bersangkutan.
Misalkan ada kursus bagi ﬁengadministrasi, maka setiap instansi akan
diminta mendaftarkan pegawai bagian administrasinya untuk mengikuti
kursus berdasarkan kebutuhan yang diminta.

7. Apakah ada diskriminasi di&lam penempatan jabatan pada RSUD Ade
Muhammad Djoen Sintang ‘?

Jawab:

Berdasarkan pengamatan Sa ia, program-program pengembangan karier di
RSUD Ade Muhammad Djoen dilakukan tanpa memandang asal-usul
pegawai, semua mendapat hak sesuai ketentuan,

8. Apakah penempatan dalam jdbatan pada RSUD Ade Muhammad Djoen
Sintang sudah adil? :

Jawab:

Menurut pendapat kami pénempatan dalam jabatan sudah dilakukan
dengan adil, namun prop$rsi0nal dan disesuaikan dengan prestasi,
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dedikasi, dan loyalitas, disamping juga tidak ketinggalan mengenai
perilaku dan moralitas pegawai itu sendiri

9. Apa harapan Bapak/lbu dalafn pengembangan karir pegawai pada RSUD
Ade Muhammad Djoen Smtatlg?
Jawab:

Saya rasa Kebijakan Pemer ntah Kabupaten Sintang dalam pencmpatan
PNS dalam Jabatan Struktural masih kurang memanfaatkan Analisis
Jabatan, sehingga terjadi kasqs -kasus ketidaksesuaian dengan jabatan yang
diemban.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Mahasiswa : ROSARIA IF\IDAH

NIM : 530003893

Judul : Pengembangan Karier Aparatur Sipil Negara Pada
Rumah Sakit Ade Muhammad Djoen Sintang

Nama Yang

Diwawancara : dr. Helly Habiballah Lugmansyah, Sp.S

Jabatan : Staf/karyawan (Tenaga fungsional medis dan
paramedis) di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang

Tanggal : 15 Mei 201 jam 13.00 Wib

1. Apakah Bapak/Ibu pemah bprpartlslpam dalam menyampatkan keinginan
karirenya?

Jawab:

Pegawai negeri sipil di RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang hampir
tidak pernah mengutarakan keinginan kariernya secara pribadi, karena
kami menganggap hal 1tu tabu untuk dilakukan. Kalau sekedar
menyampaikan usulan bagi pengembangan karier secara organisasi saya
kira memang ada, tetapi hal itupun belum banyak dilakukan oleh pegawai

2. Bagaimanakah tanggapan Bﬂrpakﬂbu terhadap partisipasi pegawai dalam
menyampaikan keinginan karlirenya?

Jawab:

Kami (PNS) di sini (RSUD Ade Muhammad Djoen Sintang) belum berani
menyampaikan keinginan pengembangan karier secara perseorangan.
Selain memang tidak ada atpran yang membolehkan untuk hal tersebut,
juga karena hal tersebut dianggap tidak layak dilakukan oleh budaya kami.
Juga apabila kami meminta suatu jabatan maka secara moral harus
membuktikan bahwa kami m¢mang mampu mengemban jabatan tersebut.

3. Bagaimanakah tanggapan Bapak/Ibu terhadap pemlalan kinerja pegawai di
RSUD Ade Muhammad Djoen?

Jawab:

Selama in1 pentlaian kingrja pegawai selalu menggunakan DP-3.
Sebenarmya menurut saya cara ini kurang baik, karena tidak ada kejelasan
tata cara penilaian. Seseorang memperoleh nilai kesetiaan minimal 91 dan
nilai-nilai lainnya minimal 75 atas dasar apa, sehingga mengundang
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subyektifitas yang tinggi. Jika atasan suka dengan bawahannya maka
otomatis si bawahan akan mendapat nilai yang batk, dan begitu pula
sebaliknya.” '

4, Bagaimanakah tanggapan Babakllbu terhadap keterbukaan pengembangan
karier pegawai di RSUD Ade/Muhammad Djoen?

Jawab:

Untuk pengembangan karier |sudah dilakukan secara terbuka. Misal untuk
mengikuti program-program| pendidikan formal lanjutan bagi PNS siapa
saja dapat mengikuti ujian / seleksi apabila memenuhi persyaratan. Hanya
saja sering kali informasi|datang mendadak sehingga tidak banyak
kesempatan untuk melengkapi syarat-syarat yang diperlukan.

5. Menurut Bapak/Ibu apakah pengembangan karier pegawai di RSUD Ade
Muhammad Djoen sudah trarisparan?

Jawab:

Sebagian program pengembangan karier di RSUD Ade Muhammad Djoen
Sintang memang sudah dilaksanakan secara transparan, namun untuk item
kesempatan studi masih kurang sosialisast sehingga belum mampu
menjaring potensi dari para PNS secara optimal. Dimana apabila
sosialisasi sudah lancar dan baik ke semua PNS maka gilirannya akan
mampu memotivasi SDM yang ada.

6. Menurut Bapak/Ibu apakah iterdapat diskriminasi penempatan jabatan di
RSUD Ade Muhammad Djoen?

Jawab:

Kalau dihitung-hitung banypk juga jabatan struktural di RSUD Ade
Muhammad Djoen Sintang yang diisi oleh orang dari luar Sintang. Dan
sepengetahuan saya, disini (RSUD Ade Mohammad Djoen Sintang) tidak
pernah membeda-bedakan aﬂal seseorang, apakah orang asli Sintang atau
‘bukan. Saya mengamati hal|ini dalam 3 tahun terakhir dan seperti yang
saya katakan, itulah kenyataan yang terjadi.

7. Menurut Bapak/Ibu siapakab yang paling berperan dalam penempatan
jabatan di RSUD Ade Mubarhmad Djoen?

Jawab:

Dimana-mana mungkin sami saja, disini (RSUD Ade Muhammad Djoen
Sintang) pada dasarnya segala keputusan ada pada Bupati, aparat dibawah
termasuk Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan (Baperjakat)
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hanya memberi pertimbangan secara obyektif. Ini kan bcrarti siapa yang
dekat dengan bos maka kemungkinan besar kariernya akan lancar.

8. Menurut Bapak/Ibu apakah zi:,tasan berpengaruh dalam penempatan jabatan
di RSUD Ade Muhammad Dijoen?

Jawab:

Secara umum memang atasan berpengaruh pada pengembangan karier,
karena bagi mereka yang dppat bekerja sesuai dengan keinginan atasan
birokrasi tentunya akan mebdapatkan kemudahan dalam pengembangan
kariernya, tetapi semuanya tetap didasarkan pada kemampuan pegawai itu
sendiri. Jika pegawai yang [bersangkutan memang tidak mampu bekerja
dengan baik, walaupun dekat dengan elit birokrasi belum tentu
mendapatkan kemudahan da!am pengembangan kariernya.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Mahasiswa : ROSARIA INDAH

NIM ;530003893

Judul :  Pengembanjgan Karier Aparatur Sipil Negara Pada
Rumah Sakit Ade Muhammad Djoen Sintang

Nama Yang i

Diwawancara :  Palentinus, S.Sos, M.Si

Jabatan : Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber lgaya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Sintang

Tanggal : 17 Mei 201b jam 09.00 Wib

1. Bagaimanakah t:alnggapané Bapak terhadap partisipasi pegawai
menyumbangkan pemlklran; terthadap program-prograin pengembangan
kariernya?

Jawab;

Sebagian besar pegawat negeri sipil di lingkungan Pemkab Sintang tidak
berpartisipasi menyumbanjkan pemikiran terhadap program-program
pengembangan karier pegawai negeri sipil dan memang tidak ada aturan
yang memerintahkan merekd untuk melakukan itu, tugas tersebut menjadi
tanggung jawab kami di BKPSDM Mereka selama int mendukung sa_|a
apapun kebijakan- kebljakan .yang berkaitan pengembangan karier pegawai
negeri sipil.

2. Bagaimanakah saran Bapak ;rterhadap partisipasi pegawai menyumbangkan
pemikiran terhadap programtprogram pengembangan kariernya?

Jawab:

Alangkah menjadi lebih baik jika ada saluran bagi pegawai untuk
menyampaikan keinginan-kginginan yang diharapkan dimasa datang sesuai
dengan keahlian dan kemampuannya, kemudian dari informasi-informasi
itulah BKPSDM menyugun rencana-rencana yang baik terhadap
pengembangan kaner para begawai, sehingga terjalin sinergi yang schat
antara pegawal dengan prganisasi, disatu sisi pegawai terpenuhi
keinginannya dan dilain plhdk organisasi berjalan dengan lancar sesuai
dengan rencana.
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3. Apakah jika ada penawaran diklat selalu disampaikan ke seluruh pegawai?
JTawab:

Apabila ada penawaran dikla{, baik itu diklat struktural maupun fungsional
/ teknis, maka akan kami intormasikan kepada semua instansi dilingkup
Pemda termasuk RSUD Adg Muhammad Djoen Sintang. Informasi itu
lengkap dengan syarat-syargtnya, sehingga semua pegawai mengetahui
apakah dia memenuhi sydrat untuk mengikutinya. Kemudian akan
diseleksi, yang lulus berhak d;engikuti diklat.

4. Apakah jika ada penawaran jpeng‘umuman untuk melanjutkan pendidikan
formal selalu disampaikan keiseluruh pegawai?

Jawab:

Memang setiap ada pengumpman untuk melanjutkan pendidikan formal,
kami selalu diberitahu oleh I BKPSDM Kabupaten Sintang melalui surat
edaran maupun pemberitahu'pn bahwa ada penawaran untuk melanjutkan
pendidikan formal. Kemudian kamni akan memberitahukan kepada pegawai
di instansi kami, supaya slapa saja yang memenuhi syarat bisa ikut

mendaftar atau dikutkan seleksi.
5. Bagaimanakah prosedur pengmpatan pegawai dalam jabatan struktural?
Jawab:

Terbuka namun tertutup. Artinya seperti penempatan dalam jabatan
struktural bersifat terbuka untuk kalangan anggota Baperjakat, akan tetapi
tertutup bagi pegawai pada ymumnya. Data PNS yang akan dipromosikan
terbuka untuk anggota Baperjakat, data tersebut menjadi bahan dalam
musyawarah penentuan siapa saja yang akan dipromosikan”.

6. Apakah telah disampaikan ;informasi terhadap jabatan yang kosong di
lingkungan Pemkab Sintang?

Jawab:

Kami selalu menginformasjkan kepada instansi-instansi di lingkungan
Pemda Kabupaten Sintang jabatan-jabatan mana saja yang kosong,
kemudian kami juga ineminta kepada instansi-instansi untuk
menginformasikan pegawainya yang kemungkinan memenuhi syarat untuk
mengisi jabatan yang lowong tersebut sesuai dengan klasifikast jabatannya.
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7. Baganmanakah prosedur Pendidikan Dan Pelatihan (Diklat) Penjenjangan?

Jawab:

Berkenaan pendidikan non formal (Diklat Penjenjangan) apabila dilihat
dengan kualifikasi jabatan saj'a kita tidak terlalu bermasalah, karena sudah
sesuai dengan ketentuan, balwa seseorang PNS yang akan dipromosikan
menduduki jabatan struktufal, harus mengikuti diklat penjenjangan
(wajib). 5
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Nama Mahasiswa : ROSARIA[INDAH

NIM 1 530003893 .

Judul :  Pengembangan Karier Aparatur Sipil Negara Pada
Rumah Saﬁit Ade Muhammad Djoen Sintang

Nama Yang

Diwawancara :  dr. Harysinto Linoh, M.M

Jabatan : Kepala Dli-%ls Kesehatan Kabupaten Sintang

Tanggal : 14 Mei 2019 jam 14.00 Wib

1. Bagaimanakah tanggapané Bapak terhadap dimensi transpranasi
pengembangan karier pegaw%ai di RSUD Ade Muhammad Djoen?

Jawab:

Dari dimensi transparansi dijelaskan bagaimana organisasi, dalam hal ini
adalah RSUD Ade Mubammad Djoen meclakukan program-program
pengembangan karier, apakah dilakukan secara transparan atau tidak
transparan. Sejalan dengah semangat reinventing government dan
banishing bureaucracy dihprapkan organisasi publik dalam manajemen
sumber daya manusia dilakukan secara transparan. Transparan disini bukan
berarti terbuka secara keseluruhan, ada batasan yang boleh diketahui
publik dan ada batasan yang hanya boleh diketahui orang tertentu saja
(pejabat yang berwenang/perhbina kepegawaian).

2. Bagaimanakah prosedur dad mckanisme rekrutmen dan seleksi pegawai
negeri sipil di RSUD Ade Mihammad Djoen?
Jawab:

Terus terang sampai saat in} rekrutmen dan seleksi pegawai negeri sipil
masih kewenangan pemerintah pusat, walaupun pelaksanaannya di daerah-
daerah. Daerah-daerah haryalah membantu pemerintah pusat dalam
penyaringan calon-calon p¢gawai di lingkungan tugasnya, sedangkan
penetapan calon-calon pegawai yang diterima sepenuhnya ditangan
pemerintah pusat.”\ :

3. Apakah Dinas Kesehatan ]i)emah menyampaikan penawaran beasiswa
melanjutkan pendidikan kepada pegawai RSUD Ade Muhammad Djoen?

Jawab:
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Setiap ada penawaran beasiswa melanjutkan pendidikan dari lembaga-
lembaga donor, maka kami jakan memberitahukan ke pihak RSUD Ade
Muhammad Djocen Sintang discsuaikan dengan penawaran beserta syarat-
syaratnya. Bagi yang merhenuhi syarat akan diadakan pendaftaran,
kemudian diseleksi secara ketat. Siapa saja yang lulus seleksi maka dia
berhak atas beasiswa itu tanp_ﬁ memandang asal-usulnya.

4. Bagaimanakah tanggapan Bapak terhadap pegawai yang diikutkan
pelatihan tapi tidak sesuai bidang pelatihannya?

Jawab:

Pegawai Negeri Sipil yang diikutkan pada suatu pelatihan sesuai bidang
tugas tetapi dipindahkan oleh pejabat berwenang ke unit kerja yang
menangani jenis tugas yang berbeda dengan pelatihan yang diikutinya,
sehingga keterarmnpilan yang diikutinya tidak sesuai lagi dengan bidang
tugasnya.
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